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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Anak merupakan amanah Allah SWT yang harus dijaga dan dibina, 
hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal harganya. Jika dibiasakan 
pada kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia akan celaka dan 
binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan upaya pendidikan dan 
mengajarinya akhlak yang baik. Oleh karena itu orang tualah yang memegang 
faktor kunci yang bisa menjadikan anak tumbuh dengan jiwa Islami, 
sebagaimana sabda Rasulullah: 
َََ ََْ	ََا َدَم ,َََ ََْ	ََا ِْ ِزْِ َْ ُزْهِي َْ َاِْ ََََ ْاِ 
َْِا ْَِن َْ َاِْ ُهَ"ْََة َر%ِ&َ 'ُا َ	ْ(ُ َ)َل :)ََل َرُ,ُْل 'ِا -َ 
'ُا ََْ.ِ,ََ/َ  :0َ0ِ ْ 0َ,ْُ,ِْد ِا"ُ ,ْَُ ََْا 1ِ2ْَِة 3َََ,َ4ُا "ُ.َ,َاد5ِ(ِ َاْو 
"ُ	َ7َ5ِا(ِ َاْو "ُَ89َ5ِ(ِ.  
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Adam, telah 
menyampaikankepada kami Abi Zib’in dari Az-Zuhri dari Abi Salamah 
binAbdirrahman dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Bersabda, Rasulullah SAW: 
Setiap anak dilahirkan diatas fitrahnya makakedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya seorang Yahudi,Nasrani atau Majusi”. (HR. Bukhari ), Bukhari, 













Seorang anak yang lahir akan beragama Islam, Yahudi, Nasrani, ataupun 
Majusi, bahkan agama apapun semua tergantung pada orang tuanya atau 
lingkungan dimana anak itu tinggal. Perkembangan fitrah anak ini banyak 
tergantung pada usaha pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau 
lingkungannya. Bila anak itu tidak mendapat pendidikan dan bimbingan 
keagamaan, maka anak itu akan menyimpang dari jalur agama. Dan sebaliknya  
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bila anak sejak usia dini sudah dididik dan dibimbing dengan pola hidup yang 
baik yang termuat pada ajaran-ajaran agama, kemungkinan besar anak akan 
berperilaku baik sesuai ajaran-ajaran agama yang telah diterimanya.Allah 
SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 16: 
¢ o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨ΞÎ) β Î) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π¬6 ym ôÏiΒ 5Α yŠöyz ä3tF sù ’ Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’Îû ÏN≡ uθ≈yϑ¡ 9 $# ÷ρr& ’ Îû 
ÇÚö‘F{$# ÏNù'tƒ $ pκÍ5 ª!$# 4 ¨β Î) ©! $# ì#‹ÏÜs9 ×Î7yz ∩⊇∉∪  
(Luqman berkata): "Hai anakku,    Sesungguhnya  jika ada  (sesuatu perbuatan) 
 seberat biji sawi,  dan  berada  dalam  batu  atau  di  langit atau di dalam bumi, 
niscaya  Allah  akan  mendatangkannya (membalasinya).  Sesungguhnya Allah 


























 Dari hadis di atas dan ayat Al-Qur’an tersebut dapat dipahami, begitu 
pentingnya peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak dimasa yang 
akan datang.Orang tua hendaknya memperhatikan anak dari segi muraqabah 
terhadap Allah SWT, yakni dengan menjadikan anak merasa bahwa Allah 
selamanya mendengar bisikan dan pembicaraannya, melihat setiap gerak-
geriknya, serta mengetahui apa yang dirahasiakan dan disembunyikan. 
 Upaya tersebut terutama pada masalahkecerdasan spiritual anak (SQ). 
SQ merupakan landasan yang diperlukanuntuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif. Bahkan SQ merupakankecerdasan tertinggi manusia.Pada saat 
ini kita telah mengenal adanya tiga kecerdasan. Ketigakecerdasan itu adalah 
kecerdasan otak (IQ), kecerdasan hati (EQ), dankecerdasan spiritual (SQ). 
 Kecerdasan-kecerdasan tersebut memiliki fungsi masing-masing yang 
kita butuhkan dalam hidup di dunia ini. Dalam rangka mencapai 
pendidikan,Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia secara 
 Upaya tersebut terutama pada masalah kecerdasan spiritual anak (SQ). 
SQ merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia.Pada saat 
ini kita telah mengenal adanya tiga kecerdasan. Ketiga kecerdasan itu adalah 
kecerdasan otak (IQ), kecerdasan hati (EQ), dankecerdasan spiritual (SQ). 
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seimbang. Dengan terbinanya seluruh potensi manusia secara  sempurna 
diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di 
muka bumi.Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut harus dibina 
seluruh potensi yang dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, perasaan dan 
kepekaan. Potensi-potensi itu sesungguhnya merupakan kekayaan dalam diri 














Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk memberi makna 
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan 
memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena 
Allah”.AryGinanjar Agustian, (Jakarta:Penerbit Arga 2001). 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. Ia dapat membantu manusia 
menyembuhkan dan membangun dirinya secara utuh. Kecerdasan spiritual ini 
berada di bagian diri yang paling dalam yang berhubungan langsung dengan 
kearifan dan kesadaran yang dengannya manusia tidak hanya mengakui nilai-
nilai yang ada tetapi manusia secara kreatif menemukan nilai-nilai yang baru. 
Adapun ketiadaan kecerdasan ruh akan mengakibatkan hilangnya 
ketenangan bathin dan pada akhirnya akan mengakibatkan hilangnya 
kebahagiaan pada diri orang tersebut. Besarnya kecerdasan ruh lebih besar dari 
pada kecerdasan hati dan kecerdasan otak atau kecerdasan ruh cendrung 
meliputi kecerdasan hati dan kecerdasan otak. Dedhi Suharto, (Jakarta : 
Yayasan Ukhuwah, 2003). 
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Setiap manusia pada prinsipnya membutuhkan kekuatan spiritual ini,karena 
kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan untuk mempertahankan/ 
mengembangkan keyakinan dan memenuhi kewajiban agama serta kebutuhan 
untuk mendapatkan pengampunan mencintai, menjalin hubungan dan penuh 


















Kecerdasan spiritual ini sangat penting dalam kehidupan manusia,karena 
ia akan memberikan kemampuan kepada manusia untuk membedakan yang 
baik dengan yang buruk, memberi manusia rasa moral dan memberi manusia 
kemampuan untuk menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan yang baru. 
Peranan guru dan orang tua sangat berpengaruh sekali dalam mendidik 
anak-anaknya terutama sekali di dalam pendidikan agama Islam. Anak 
merupakan bahagian dari masyarakat yang dipundaknya terpikul beban dimasa 
mendatang, dan juga sebagai generasi penerus dari yang tua-tua, maka dari itu 
orang tua harus lebih memperhatikan dan selalu membimbing dan mendidik 
dengan baik, sehingga tercapailah baginya kebahagiaan dunia dan kebahagiaan 
akhirat.Untuk mengantisipasi hal ini, maka perhatikan Firman Allah: 
|·÷‚u‹ø9 uρ šÏ%©!$# öθ s9 (#θ ä. ts? ôÏΒ óΟÎγ Ïù=yz Zπ−ƒ Íh‘ èŒ $ ¸≈yè ÅÊ (#θ èù%s{ öΝÎγ øŠn= tæ (#θ à)−G u‹ù= sù 
©! $# (#θä9θ à) u‹ø9 uρ Zω öθ s% #´‰ƒ Ï‰y™ ∩∪  
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar”.( QS. An-Nisaa : 9 ), (Depag RI, 1997:78) 
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ekonomi terutama lemah iman (spiritual). Anak yang lemah iman akanmenjadi  
ekonomi, terutama lemah iman (spiritual). Anak yang lemah iman akan 
menjadi generasi tanpa kepribadian. Jadi semua orang tua harus 
memperhatikan semua aspek perkembangan anaknya baik itu dari segi 
perhatian, kasih sayang, pendidikan mental, maupun masalah aqidah atau 
keimanannya. Maka para orang tua hendaklah bertaqwa kepada Allah, berlaku 
lemah-lembut kepada anak, karena dengan berperilaku lemah-lembut sangat 
membantu dalam menanamkan kecerdasan spiritual pada anak sebab anak itu 
besarnya nanti ditentukan bagaimana cara-cara orang tua mendidik dan 
membesarkannya. 











Ayat diatas mengisyaratkan kepada orang tua agar tidak meninggalkan 
anak mereka dalam keadaan lemah. Lemah disini maksudnya adalah lemah 
dalam segala spek kehidup se er i lemah mental, psikis, pendidikan,  
ªª!$# uρ Νä3y_ t÷z r& .ÏiΒ Èβθ äÜ ç/ öΝä3 ÏF≈yγ ¨Βé& Ÿω šχθßϑn= ÷ès? $\↔ ø‹x© Ÿ≅ yè y_ uρ ãΝä3s9 yìôϑ ¡ 9 $# 
t≈|Á ö/ F{$# uρ nο y‰Ï↔ øùF{$#uρ  öΝä3ª=yè s9 šχρãä3ô±s? ∩∠∇∪  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”.(Depag RI, 1997: 275) 
Untuk memperkuat pribadi, meneguhkan hubungan, memperdalam rasa 
syukur kepada Allah atas nikmat dan perlindungan yang selalu kita terima, 
maka dirikanlah shalat, karena dengan shalat kita melatih lidah, hati, dan 
seluruh anggota badan untuk selalu ingat kepada Allah. Dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong. 
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Beranjak dari apa yang penulis paparkan di atas dapat dipahami bahwa 
upaya membina kecerdasan spiritual   anak   perlu    mendapat    perhatian yang 
 
 
dengan judul “PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM MEMBINA 
KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI RAUDHATUL ATHFAL 
PERWANIDA KALILUNJAR KECAMATAN BANJARMANGU, 
BANJARNEGARA”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalah pahaman akan judul 
skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Peran Guru : Peran adalah sesustu yang jadi bagian/yang memegang 
pimpinan utama (W.J.S Poerwadarminta,1993: 753). Sedangkan peran 
yang di maksud disini adalah usaha yang di lakukan guru yang menjadi 
bagian atas pembinaan kecerdasan spiritual anak di Raudhatul Athfal 
Perwanida Kalilunjar Kecamatan Banjarmangu,Banjarnegara.  
2.  Orang Tua : Orang  yang sudah tua, Ibu Bapak, orang yang dianggap tua    
yang di maksud dengan orang tua di sini adalah Ayah, Ibu atau wali yang 
bertanggung jawab atas hak asuh anak. Sedangkan peran  orang tua yang 
di maksud dalam skripsi ini adalah usaha ayah, ibu atau wali atas hak asuh 
anak yang menjadi bagian atas pembinaan kecerdasan spiritual anak di 
Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar Kecamatan Banjarmangu, 
Banjarnegara. 
serius dari para guru dan orang tua, yang berdasarkan kepada Al Qur’an dan 
Hadis. Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk membahasnya 
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3. Membina : Mengusahakan supaya lebih baik.( Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1995: 109). Jadi yang dimaksud membina adalah upaya 
Guru dan orang tua dalam membimbing anaknya agar menjadi lebih baik. 
4. Kecerdasan Spiritual : Spiritual berkaitan dengan roh, semangat atau jiwa 
religius yang berhubungan dengan agama, keimanan, kesholehan, 
menyangkut nilai-nilai transcendental yang bersifat mental sebagai lawan 
dari material, fisikal/jasmaniah. Jadi kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk meng-aktualisasikan nilai-nilai ibadah terhadap setiap 
perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang 
bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola pemikiran 
tauhid serta berprinsip hanya karena Allah. 
5. Anak : Turunan yang kedua, WJs. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa 
Indonesia,(Jakarta; Balai Pustaka. 1982). Yang penulis maksud, anak 
adalah turunan yang dihasilkan oleh pasangan laki-laki dan perempuan 
yang diikat dalam lembaga perkawinan yang disebut suami-istri. 
6. Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar : Taman kanak-kanak yang 
bernaung di bawah Departemen Agama dan dikelola oleh para istri Guru 
Agama di daerah setempat. 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa yang penulis 
maksud dengan Peran Guru dan Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan 
Spiritual Anak Di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, Kecamatan 
Banjarmangu, Banjarnegara adalah keikutsertaan guru dan orang tua dalam 
pembinaan sikap-sikap mental anak yang mengarah pada nilai-nilai ibadah, 
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pola pemikiran tauhid di lingkungan Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, 
Kecamatan Banjarmangu, Banjarnegara.  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : “Bagaimana peran 
guru dan orang tua dalam membina kecerdasan spiritual anak di Raudhatul 
Athfal Perwanida Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, Banjarnegara”. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peran guru dan orang tua dalam membina kecerdasan 
spiritual anak 
2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan kecerdasan  
spiritual anak 
Sedangkan kegunaan penelitian adalah: 
1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah 
STAIN Purwokerto jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 
2. Sebagai pedoman bagi orang tua dalam membina kecerdasan spiritual 
kepada anak dalam keluarga sehingga para orang tua tahu hakikat 
spiritual,faktor yang menghambat kecerdasan spiritual, dan cara 
menanamkan kecerdasan spiritual kepada anak. 
3. Untuk menambah wawasan penulis yang menekuni bidang Pendidikan 
Islam tentang psikologi. 
4. Melengkapi literatur keilmuan dan perpustakaan. 
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E. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang mendukung
 terhadap arti pentingnya penelitian yang relevan dengan masalah obyek 
yang sedang diteliti. Penelitian yang sedang penulis lakukan  sebenarnya 
bukanlah merupakan penelitian yang pertama kali dilakukan, dimana terdapat 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul dengan tema yang penulis 
angkat, antara lain skripsi yang berjudul “Metode Pendidikan Agama 
IslamPada Proses Perkembangan Anak”, yang ditulis oleh Umu Hani Afiyatun. 
Dalam skripsi tersebut mempunyai kesamaan yang penulis teliti yakni proses 
perkembangan awal anak, dimana dalam skripsi itu disebutkan bahwa 
pendidikan agama bagi anak dalam masa perkembangan awal sangat penting, 
yakni sebagai pondasi awal perkembangan pribadi anak. Dan yang 
membedakannya yaitu dalam proses perkembangan anak pada usia awal 
melalui metode atau cara pendidikan agama Islam, sedangkan yang penulis 
teliti dalam pembentukan kepribadian anak pra sekolah melalui peran guru 
yang dilakukan di sekolah. 
 Skripsi yang lain berjudul “Menumbuhkan Sikap Religius Pada Anak 
Usia Pra Sekolah (Tinjauan Psikologis)”. Dalam skripsi tersebut hampir sama 
dengan yang penulis teliti yakni menumbuhkan atau membentuk sikap religius 
pada anak usia pra sekolah. Dan skripsi yang disusun oleh Nur Amalia yang 
berjudul “Peran Guru Dalam Pembentukan Sikap Religius Pada Anak 
Usia Pra Sekolah Di Play Group Putra Harapan Purwokerto” yang 
perbedaannya dalam tempat penelitian. 
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 Kemudian skripsi berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Di Raudlotul Athfal Diponegoro Karangasem, Karanganyar 
Purbalingga”, yang ditulis oleh Saudari Riyanti. Dalam skripsi tersebut 
pelaksanaan pendidikannya dilakukan pada anak usia pra sekolah, yakni di 
Raudlotul Athfal atau setingkat dengan Taman Kanak-kanak (TK) yang 
batasan usianya antara 5-6 tahun. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan, 
pelaksanaan pendidikannya dengan menggunakan batas umur antara usia 3-4 
tahun.Dan mungkin masih banyak lagi skripsi lain yang sama, atau hampir 
sama yang tidak dijumpai oleh penulis. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian yang penulis lakukan adalah bertempat di desa Kalilunjar, 
Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 
3. Subjek Penelitian 
 Subjek Penelitian adalah sumber yang dituju untuk diteliti dan 
dimintai data. Subjek penelitian adalah merupakan pusat perhatian atau 
sasaran peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Adapun yang menjadi 
subjek penelitian dalam skripsi ini adalah: 
a. Guru Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar yang berjumlah 2 orang, 
untuk memperoleh data tentang peran guru dalam membina kecerdasan 
spiritual anak 
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b. Kepala Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, untuk memperoleh 
data tentang seberapa jauh para guru dalam melaksanakan tugasnya di 
sekolah, dan arsip-arsip pendirian sekolah. 
c. Orang tua wali murid di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar  yang 
berjumlah 13 orang, untuk memperoleh data tentang pembinaan 
kecerdasan spiritual pada anak selama di rumah. 
4. Objek penelitian  
 Objek dalam penelitian ini adalah peran guru dan orang tua dalam 
membina kecerdasan spiritual anak diRaudhatul Athfal Perwanida 
Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 
5. Metode Pengumpulan Data 
 Metode ini merupakan cara-cara yang ditempuh oleh penulis untuk 
mendapatkan data-data/fakta yang terdapat pada subjek atau objek 
penelitian. Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
 Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistimatis dengan prosedur 
yang berstandar,(Suharsimi Arikunto, 2002:197). Metode ini penulis 
gunakan untuk mengetahui secara langsung peran guru dalam membina 
kecerdasan spiritual pada anak usia pra sekolah dalam bentuk perilaku 
yang sudah dicontohkan oleh gurunya. Oleh karena itu tekhnik  
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observasi yang telah dilakukan penulis menggunakan tekhnik observasi 
non partisipasi. 
b. Metode Wawancara 
 Metode wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil. Tekhnik pengumpulan data ini 
berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi,(Sugiyono, 2008: 194) 
 Metode  ini  penulis  gunakan untuk berwawancara dengan 
beberapa orang yang terkait dengan penelitian ini dengan bersumber 
pada pertanyaan- pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Demikian juga dengan pelaksanaan 
penelitian di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, penulis lakukan 
melalui interview terstruktur atau wawancara terpimpin, yaitu 
wawancara yang dilakukan dimana seorang pewawancara dalam 
melakukan tanya jawab secara lisan telah dipersiapkan secara matang, 
yaitu dengan berpegang pada pedoman berwawancara yang berisi 
petunjuk tentang kegiatan yang harus dilaksanakan dan daftar 
pertanyaan yang teratur sesuai dengan informasi yang diperlukan 
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tentang peran guru dalam membina kecerdasan spiritual pada anak usia 
pra sekolah. 
c. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah sistim pencarian data yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notilen rapat, 
leger, agenda, dan lain sebagainya, (Suharsimi Arikunto, 2002: 206). 
Pencarian data dengan metode ini dilakukan dengan cara melihat 
dokumen yang ada di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, yaitu 
mengenai keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum pembelajaran, dan 
lain sebagainya.  
 Dengan melihat dokumentasi yang ada di Raudhatul Athfal 
Perwanida Kalilunjar diharapkan dapat mempermudah penulis dalam 
melengkapi data-data yang mendukung bagi peran guru dalam membina 
kecerdasan spiritual anak di sekolahtersebut. 
d. Metode Angket 
 Angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara 
tertulis.Biasanya merupakan suatu daftar pertanyaan mengenai sesuatu 
hal. Adapun cara pelaksanaannya dengan cara menyebarkan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden dimana masing-masing pertan 
yaan itu telah disediakan jawabannya untuk dipilih mana yang paling 
sesuai dengan pendapat, perasaan, dan keyakinan serta yang dianggap 
benar oleh responden. 
6. Metode Analisis Data 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis data kualitatif. Sesuai dengan ciri metode kualitatif, 
metode analisis data dilakukan sejak awal dikembangkan, selama proses 
pengumpulan data sampai proses penyusunan laporan. 
G. Sistimatika Penulisan Skripsi 
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 
penulis akan membaginya menjadi beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian 
utama, dan bagian akhir.Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul,  
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman Kata pengantar, dan daftar isi. 
  Bagian utama skripsi ini diuraikan dalam lima bab, yaitu: 
 BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian,tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistimatika penulisan skripsi.  
BAB II berisi landasan teori tentang peran guru dan orang tua dalam membina 
kecerdasan spiritual anak, yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu peran guru, 
peran orang tua, pengertian kecerdasan spiritual, cirri-ciri kecerdasan spiritual, 
fungsi kecerdasan spiritual. 
 BAB III menerangkan    tentang   gambaran   umum   Raudhatul Athfal 
Perwanida Kalilunjar yang terdiri dari:  Letak Geografis, Sejarah berdirinya,  
struktur organisasi, keadaan pendidik dan anak didik, tujuanpendidikan, serta 
keadaan sarana dan prasarana. 
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BAB IV Menerangkan tentang  penyajian dan analisis data yang meliputi: 
Peran guru dan orang tua dalam membina kecerdasan spiritual pada anak, 
faktor pendukung dan penghambat, serta usaha untuk mengatasi hambatan. 
BAB V Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 
Pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 




















PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM MEMBINA 
KECERDASAN SPIRITUAL ANAK 
A. Peran Guru  
Guru memiliki peran yang penting dalam membina kecerdasan sprititual 
bagi anak usia prasekolah. Diantara peran penting tersebut adalah 
membimbing, mengarahkan, dan menjadi tauladan yang baik bagi anak 
didiknya, sehingga dapat mencetak generasi muda bangsa yang dapat 
merealisasikan setiap materi yang sudah diajarkan oleh para pendidiknya.  
Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan peran guru dalam membina 
kecerdasan spiritual pada anak usia prasekolah sebagai berikut :  
1. Sebagai Pendidik 
Menurut Ahmad Tafsir (2007: 78), Tugas guru adalah mendidik. 
Dalam pendidikan di sekolah tugas guru dalam mendidik sebagian 
dilakukan dalam bentuk mengajar, memberikan dorongan, memuji, 
menghukum, memberi contoh, membiasakan dan lain-lain. 
2. Sebagai pembimbing  
Menurut A. Qodri A. Azizy(2003:163), Predikat sebagai 
pembimbing erat sekali dengan praktek keseharian. Seseorang tidak 
mungkin disebut sebagai pengemong/pembimbing jika dalam realisasinya 
tidak menjalankan tugas-tugas yang dapat memberi arti ngemong kepada 
orang lain atau dalam hal ini kepada siswa. Untuk dapat berperan sebagai  
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pengemong, guru harus mampu memperlakukan siswanya dengan respek 
dan sayang (atau juga cinta).  
Karakteristik anak usia prasekolah cenderung labil dan egosentris. 
Jadi tidak heran jika ada anak yang melakukan tindakan yang irasional  
untuk memperoleh perhatian yang lebih dari gurunya. Oleh karena siswa 
membutuhkan bimbingan dan arahan yang baik agar siswa tidak terbiasa 
dengan perilaku yang menyimpang dari ajara agama.  
3. Sebagai Model/Keteladanan  
Mohammad Asrori (2007:25), menyatakan bahwa seseorang meniru 
perilaku orang lain karena apa yang dilakukan dari hasil meniru itu 
membawa kepuasan atau kesenangan. 
Anak usia 3-4 tahun adalah masa meniru segala sesuatu yang 
dilakukan oleh orang-orang disekitarnya.Seorang guru harus ditiru, artinya 
seorang guru harus menjadi suritauladan (panutan) bagi semua muridnya 
(Moh. Roqib dan Nur Fuadi, 2009:20).  Apa yang dilakukan oleh guru di 
sekolah dianggap menarik dan akan ditiru oleh anak. Dalam hal ini guru 
berperan sebagai model/figur yang patut dicontoh oleh siswa, hendaknya 
dapat membiasakan akhlakul karimah agar dapat dicontoh dan 
direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.   
4. Sebagai Penasehat  
Adanya hubungan batin antara siswa dengan gurunya, maka guru 
mempunyai peran sebagai penasehat(mentor). Pada dasarnya guru tidak 
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi guru juga 
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bertanggungjawab dalam pembentukan kepribadian siswa. Dalam 
memberikan nasehat, guru  harus dengan tulus dan sanggup menjadi 
penasehat pribadi masing-masing siswa(A.Qodri A.Azizy, 2003:166). 
Peran guru sebagai penasehat sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
peran guru sebagai pembimbing. Anak usia dini mempunyai karakteristik 
cenderung meniru dan egosentris sehingga selalu membutuhkan nasehat 
dan arahan dari guru secara terus menerus agar tidak terjadi dekadensi 
moral. Guru harus bersikap sabar dalam menghadapi macam-macam 
karakteristik siswa demi terbentuknya kepribadian siswa yang religius.  
B. Peran Orang Tua 
Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu 
dan anak-anaknya. Istilah ini dalam teori sosiologi disebut keluarga 
inti(necleus family).  
Ini berarti tidak lengkap sebuah keluarga tanpa kehadiran seorang anak. 
Bahkan ketidak hadirannya menyebabkan perasaan  malu bagi pasangan 
suami istri. Demikian pentingnya kehadiran seorang anak dalam kehidupan 
rumah tangga sehingga anak bisa dikatakan sebagai “Qurrota 
a’yun”(penyejuk padangan), sebagai “Zinnah”(hiasan) dan sebagai 
“Finnah”(ujian dan cobaan).  
Berarti setiap anak yang lahir dalam keluarga adalah karunia-Nya 
sekaligus sebagai amanah yang harus dijaga dan dipelihara. Oleh sebab itu 
Moh. Roqib dan Nur Fuadi (2009:9) Pendidikan anak merupakan kewajiban 
setiap orang tua. Dengan kata lain Pendidikan anak pada dasarnya adalah 
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tanggungjawab total orang tua. Hanya karena keterbatasan kemampuan orang 
tua, maka perlu adanya bantuan dari lembaga lain yang mampu dan mau 
membantu orang tua dalam pendidikan anak-anaknya seperti lembaga 
pendidikan maupun lembaga masyarakat yang lain(Zakiah Darojat, 1995:53). 
Ini tidak berarti lembaga pendidikan maupun masyarakat dapat 
mengambil alih peran keluarga dalam hal pendidikan seluruhnya. Justru yang 
ada adalah lembaga ini dapat berjalan dengan baik jika didukung sepenuhnya 
oleh peran keluarga.  
Dalam konsep Islam keluarga adalah penanggungjawab utama fitroh 
anak. Baik buruknya perilaku anak sangat tergantung pada orang tua dengan 
demikian penyimpangan yang dilakukan anak lebih disebabkan oleh ketidak 
waspadaan orang tua terhadap anak. 
Senada dengan ungkapan tersebut di atas, M. Nur Abdul 
Hadfidzh(1998:9) mengutip dari suatu untaian hikmah yang berbunyi: 
Bersegeralah dalam mendidik anak sebelum kesibukanmu melalaikanmu, 
karena sesungguhnya apabila anakmu telah berumur dewasa dan telah 
berakal(tapi tidak berpendidikan) dia akan menyibukan hatimu(dalam 
keburukan).  
Apabila setiap orang menyadari bahwa anak yang lahir dalam keluarga 
adalah milik Allah, yang telah diamanatkan kepada orang tua untuk dididik 
dan dipelihara menurut aturan dan syari’at Islam, maka peliharaan dan 
pendidikan terhadap anaknya akan dirasakan sebagai suatu tanggung jawab 
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yang suci, bahkan diumpamakan dengan suatu pemeliharaan(harta), maka 
tugas mendidik anak ini adalah lebih mulia, sebagaimana sabda Nabi SAW.  
ِَْن 	ُ
َدَب ِُِ َوََُ َْٌ ِْ َاْن 	ََََق ِٍَع             ى"ا اور
             
Artinya : Kiranya lebih baik bagi para orang tua(ibu bapak) dalam mendidik 




Anak adalah generasi masa depan, sebagaimana ia juga akan menjadi 
orang dewasa. Mereka para calon pemimpin di masa yang akan datang. Oleh 
karena itu memberikan bekal pendidikan bagi mereka suatu keharusan yang 
mutlak bagi setiap orang tua. 
Di dalam keluargalah pendidikan terus berlangsung sebagai suatu 
usaha generasi tua untuk mengembangkan potensi generasi mudanya.        Di 
dalam pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tua 
dalam usaha mengalihkan pengalamannya, pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilannya kepada generasi muda untuk memungkinkan melakukan 
fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya(HB. 
Hamdani,1994:8). 
Apalagi para orang tua yang semenjak awal telah memiliki orientasi 
terhadap pendidikan anaknya untuk masa depan. Mereka ingin agar anaknya 
menjadi perpanjangan cita-citanya dan mempersiapkan anaknya semacam 
proyek masa depan(Fauzil Adhim, 1997:4). Demikian bahwa setiap orang tua 
muslim menghendaki kebaikan dan kebahagiaan masa depan anak-
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anaknya(fiddunya wal akhiroh) akan tetapi banyak diantara para orang tua 
yang tidak mengetahui bagaimana cara mendidik anak-anak mereka.  
Padalah apabila orang tua menyadari bahwa tanggungjawab 
memelihara dan mendidik anak tidak terlepas dari mereka, maka orang tua 
yang bijaksana akan tidak mau mengambil resiko mendidik sendiri anaknya, 
melainkan berusaha bekerjasama dengan Allah SWT. Yaitu dengan cara 
membangunn keluarga muslim yang senantiasa berupaya membentuk, 
memelihara, membina dan mengembangkan menuju arah tertentu atas dasar 
aspirasi, cita-cita dan falsafah hidup seorang muslim(Kamrami 
Buseri,1990:5). Atau dengan mengambil isitilah-istilahnya An-
Nahlawi(1996:139) keluarga muslim adalah keluarga yang senantiasa 
mendasarkan aktifitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan 
syari’at Islam berdasarkan Al Qur’an dan As-sunah.  
Keluarga, sekolah dan masyarakat memang merupakan pusat 
pendidikan. Namun keluargalah yang memberikan pengaruh pertama kali. 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh jika 
dibandingkan yang lain, karena seorang anak masuk Islam adalah sejak awal 
kehidupannya dan di dalam keluargalah ditanamkan pernik-pernik 
pendidikan.  
Sebuah hadis meriwayatkan  dari Abu Hurairoh r.a yang artinya: 
Sesungguhnya kewajiban orang tua dalam memenuhi hak anak itu ada tiga 
yaitu pertama memberi nama yang baik, kedua mendidiknya dengan Al 
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Qur’an, dan ketiga mengawinkan ketika menginjak dewasa(Suara 
Hidayatullah, 2001:78). 
Hadits di atas menunjukkan bahwa pendidikan pada hakikatnya 
merupakan hak seorang anak dari orang tuanya. Orang tua berkewajiban 
mendidik dan memelihara anak-anaknya agar kelak mereka mampu 
menghadapi tantangan zaman yang semakin global. Kehidupan mereka harus 
diisi dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat. Karena mereka adalah milik masa 
depan mereka sendiri, bukan milik orang tua mereka. Hal ini senada dengan 
wasiat Rosululloh SAW.  
َادُ$ْا َاْوََدُآ&ْ 'َِ()ُ&ْ َ*ْ+ُ$ْ,ُ$َْن ِ-ََ(ِ.َْََزَ(ِ0ُ&ْ  
Artinya:Didiklah anak-anak kalian, sebab mereka diciptakan untuk suatu 
masa yang berbeda dengan masa yang kalian hadapi(Al Absrasyi, 
1996:35). 
 
Disamping itu diantara tujuan terpenting dari pembentukan keluarga 
adalah pertama, mewujudkan sunnah Rasululloh SAW dengan melahirkan 
generasi yang shaleh, sehingga umat manusia merasa bangga dengan 
kehadirannya. Dan untuk mencetak generasi yang shaleh ini adalah dengan 
mendidik mereka melalui pendidikan yang dapat mewujudkan tujuan Islam. 
Tanggungjawab itu terletak di atas pundak para orang tua sehingga anak-anak 
terhindar dari keburukan, kerugian dari api neraka yang senantiasa 
menantikan manusia-manusia yang jauh dari Allah (An Nahlawi, 1996:141). 
Dan Allah SWT telah mengisyaratkan hal itu melalui firman-Nya Q.S At 
Tahrim: 6, yang berbunyi:  
$ pκ š‰r'‾≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΖ tΒ#u (#þθè% ö/ä3|¡ àΡr& ö/ ä3‹Î=÷δ r& uρ #Y‘$tΡ $ yδßŠθ è%uρ â¨$¨Ζ9$# äο u‘$ yfÏt ø:$#uρ .... 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusiaan dan batu 
....(Zakiah Darajat, 1989:37) 
 
Berkaitan tugas dan tanggungjawab orang tua, H.M Arifin (1998:5) 
mengemukakan 2 (dua) tugas pokok orang tua:  
a. Orang tua berfungsi sebagai pendidik 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
pendidik, orang tua dituntut agar mampu untuk:  
1) Mengasuh dan membimbing anaknya 
2) Mengawasi pendidikan anaknya 
3) Mengemudikan pergaulan anak-anaknya 
4) Memberikan qudwah (keteladanan) yang nyata. Asuhan dan 
bimbingan orang tua sangat penting bagi anak-anaknya, agar anak 
tumbuh dan berkembang secara wajar, sehingga anak dapat 
menghadapi masa depannya dengan baik.  
Disamping memberikan asuhan dan bimbingan orang tua juga 
harus mengawasi pendidikan anaknya karena akan mendorong 
kedisiplinan anak dalam belajar dan akhirnya dapat meningkatkan 
prestasinya di sekolah.  
Satu hal lagi bahwa orang tua harus dapat mengemudikan 
pergaulan anaknya.  
Dengan demikian anak tidak akan terjerumus ke dalam hal-hal yang 
tidak baik. Dalam hal ini Imam Ghazali dalam bukunya “Ayyuhal 
Walad” menetapkan bahwa orang tua bagaikan seorang petani yang 
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sedang mencabut duri dan membuang tanaman asing yang mengganggu 
diantara tumbuhan yang ia tanam agar tanaman itu dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik(M. Abdul Hafidz, 1999:38) 
Agar pendidikan dapat berhasil dengan baik sebagaimana yang 
diharapkan, maka ada satu hal yang tidak boleh dilupakan orang tua, 
yaitu pemberian qudwah(keteladanan yang nyata). Orang tua memiliki 
posisi dan peran yang sangat penting dalam hal ini. Sebelum orang tua 
memerintahkan kebaikan atau melarang kemungkaran kepada anak-
anaknya maka orang tua lebih memberikan keteladanan sebab interaksi 
seorang anak dengan orang tuanya sangat dekat.  
b. Fungsi Orang Tua Sebagai Pemelihara dan Pelindung Kelurga 
Orang tua disamping mempunyai tugas sebagai pendidik, ia juga 
harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moril 
maupun materilnya(jasmani rohaninya). Oleh karena itu alangkah 
idealnya bila orang tua mampu memenuhi kebutuhan anak-anaknya, baik 
kebutuhan fisik antara lain papan, sandang dan sebagainya(H. M. Arifin, 
1988:5). 
Sedangkan kebutuhan yang termasuk kebutuhan psikis menurut 
Abdul ‘Aziz El Qussy, meliputi:  
1) Kebutuhan akan rasa aman 
2) Kebutuhan akan kasih sayang 
3) Kebutuhan akan penghargaan  
4) Kebutuhan akan kebebasan  
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5) Kebutuhan akan satu kekuatan, pembimbing atau pengendali 
6) Kebutuhan akan rasa sukses(Kamrani Buseri, 1990:77). 
Berkaitan dengan fungsi orang tua sebagai pendidik dan 
pemelihara, maka orang tua mempunyai peranan yang sangat besar 
dalam meningkatkan prestasi belajar anak-anaknya. Dalam hal ini 
Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution menyatakan sebagai berikut:  
Jika kita ingin anak kita menjadi seorang yang memiliki prestasi yang 
tinggi di sekolah, maka dalam rumah tangga haruslah diberikan 
bimbingan kepada anak-anak, sehingga mereka lebih bergairah dan 
terdorong hatinya untuk belajar dalam meningkatkan prestasi belajarnya 
di sekolah. Orang tua harus meluangkan waktunya untuk selalu 
mendampingi anak-anaknya. Pada waktu yang demikian kepada mereka 
diberikan pengarahan dan nasehat belajar di sekolah. Anak-anak harus 
dimotivasi untuk belajar lebih giat dan lebih bersemangat. Dengan 
demikian anak lebih percaya akan hari depannya, disamping rasa bangga 
dalam diri mereka karena mendapatkan bimbingan dari orang 
tuanya(Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, 1998:10).  
 
C. Kecerdasan Spiritual 
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdari dari gabungan kata 
kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu 
perkembangan akal budi untuk berfikir dan mengerti(Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1993:186). Sedangkan spiritual berasal dari 
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kata spirit yang berasal dari bahasa Latin yaitu spritus spritus yang berarti 
nafas. Dalam istilah modern mengacu pada energy batin yang non jasmani 
yang meliputi emosi dan karakter(Toni Buzan, 2003:6). Dalam kamus 
psikologi spirit adalah suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya 
bersifat ketuhanan menurut aslinya yang diberi sifat dari banyak ciri 
karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat, vitalitas energy 
desposisi, moral atau motivasi(J. P. Chaplin, 1989:480). 
Dengan demikian dapat dimaknai bahwa yang dimaksud dengan 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang sempurna dari 
perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hal di luar alam materi 
yang bersifat ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk memotivasi 
lahirnya ibadah dan moral.  
Menurut Danah Zohar dan Ian sebagaimana yang dikutip oleh Ary 
Ginanjar Agustian mengatakan bahwa: 
“Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
perilaku atau hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa hidup seseorang lebih 
bermakna bila dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah landasan 
yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif 
bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia”(Ary Ginanjar 
Agustian, 2001:57). 
 
Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan yang paling tinggi, bahkan kecerdasan inilah yang 
dipandang berperan memfungsikan dari kecerdasan IQ dan EQ. Sebelum 
kecerdasan ini ditemukan, para ahli sangat bangga dengan temuan tentang 
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adanya IQ dan EQ, sehingga muncullah suatu paradigma dimasyarakat 
bahwa otak itu adalah segala-galanya, padahal nyatanya tidaklah demikian.  
Spiritual adalah suatu dimensi yang terkesan maha luas, tak 
tersentuh, jauh diluar sana karena Tuhan dalam pengertian Yang Maha 
Kuasa, benda dalam semesta yang metafisis dan transenden, sehingga 
sekaligus meniscayakan nuansa mistis dan supra rasional. Dengan asumsi 
dasar yang telah diketahui ini, telah tertanam pengandaian bahwa terdapat 
sekat tebal antara manusia, Tuhan dan semesta. Upaya manusia untuk 
menembus sekat tebal Tuhan manusia bukannya tidak pernah dilakukan. 
Bahkan eksistensi semua filosuf sejak zaman Yunani senantiasa berakhir 
pada upaya untuk memberikan pemaknaan dan pemahaman terhadap 
wujud Tuhan itu, sekaligus kemudian mereka berlabuh dalam epistemologi 
yang berbeda-beda, misalnya filsafat idealisme, empirisme, ataupun 
estetika yang telah dicakup dengan cakupan referensentatif oleh aliran 
filsafat Immanuel Khant. Akhirnya Khant sendiri harus berguman dengan 
sedih bahwa “Tuhan” dalam traktat rasionalitas adalah hipotesis, tetapi 
dalam traktat keimanan atau keyakinan adalah kebenaran(Sayyed Hossein 
Nasr, 2003:7). 
Selanjutnya Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah 
pada setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran 
yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola 
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pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah(Ary 
Ginanjar Agustian, 2001:57). 
Dengan demikian berarti orang yang cerdas secara spiritual adalah 
orang yang mampu mengakutalisasikan nilai-nilai Ilahiah sebagai 
manifestasi dari aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari dan berupaya 
mepertahankan keharmonisan dan keselarasan dalam kehidupannya, 
sebagai wujud dari pengalamannya terharap tuntutan fitrahnya sebagai 
makhluk yang memiliki ketergantungan terhadap kekuatan yang berada 
diluar jangkauan dirinya yaitu Sang Maha Pencipta.  
Kebutuhan akan spiritual adalah kebutuhan untuk mempertahankan 
keyakinan, mengembalikan keyakinan, memenuhi kewajiban agama, serta 
untuk menyeimbangkan kemampuan intelektual dan emosional yang 
memiliki seseorang, sehingga dengan kemampuan ini akan membantu 
mewujudkan pribadi manusia seutuhnya.  
Untuk keperluan itu perlulah kiranya Allah mengutus seorang Rasul 
yaitu Muhammad SAW, sebagaimana yang disebutkan dalam firmannya 
QS. Al Jum’ah, 62:2: 
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Artinya: Dialah yang  mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta 
huruf dari kalangan mereka sendiri yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan 
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah (sunnah), 
meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata(Departemen Agama RI, 2005:533). 
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 Spiritual dalam Islam identik dengan kecerdasan ruhaniah yang pada 
dasarnya tahap pencerdasan ruh ini dapat kita mulai sejak pra kehamilan, 
kemudian kita teruskan pada saat kehamilan, dan dapat terus kita bangun 
sejak balita hingga dewasa.  
Setiap pemeluk agama yang meyakini eksistensi Allah selaku 
penciptanya, maka pada dirinya tumbuh spiritualitas tersebut.  
Keinginan mempertahankan keyakinan dalam diri bahwa kehidupan 
ini ada yang mengatur dan mengendalikannya, itupun cabang dari 
spiritualitas. Pengabdian diri seutuhnya terhadap Ilahi merupakan hasil 
dari kerja keras spiritual yang membumi pada setiap jiwa. Dengan 
demikian penulis berkesimpulan bahwa spiritualitas menjadi “pusat 
aktifitas” setiap manusia. Segala perilaku pada akhirnya harus 
dipersepsikan sebagai serpihan spiritualitas, baik maupun jahat. Hanya 
saja, evaluasi baik dan jahat itu dengan sendirinya akan terkontaminasi 
oleh prilaku sosiologis suatu masyarakat, sehingga serpihan spiritual akan 
mengerucut dan mengumpul dalam kehidupan manusia. Maka, yang baik 
di suatu tempat tertentu belum tentu baik di tempat lain, lantaran semua 
lini historis dan sosiologis manusia memiliki serpihan “pengalaman suci” 
yang berbeda-beda.  
Namun dalam memahami spiritual ini, sains pun tidak bisa berdiri 
sendiri. Sains tetap membutuhkan instrumen-instrumen, lantaran “lain dari 
yang kelihatan” atau yang luar biasa. Ada dua instrumen yang lazim 
digunakan dalam dunia spiritual ini yang satu bersifat kolektif dan lainnya 
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bersifat privasi. Yang bersifat kolektif itu bagi suku, masyarakat, 
peradaban, atau tradisi adalah instrumen wahyu yang ada dalam teks suci, 
sedangkan bagi masyarakat yang tidak kenal baca tulis (primitif), 
instrumen yang digunakan adalah mitos yang termuat dalam legenda-
legenda mereka. Jika seseorang dibesarkan dalam tradisi tulis baca yang 
mengajarkan gambaran antropomorfis Tuhan yang berasal dari teks-teks 
suci, ia niscaya menganggap kebenaran sebagai sesuatu yang muncul dari 
pemahaman alam bawah sadarnya tentang teladan-teladan spiritual. Ini 
terjadi karena pada akhirnya pertualangan manusia, ternyata roh (dimensi 
Ilahiyah yang terdapat dalam diri manusia) dan yang tidak terbatas 
(dimensi Ilahi yang terdapat dalam finalitas transpersonal Tuhan) adalah 
identik(Sayyed Hossein Nasr, 2003:10). 
Ketika dimensi roh berfungsi seoptimalnya, meskipun kita 
mendapati tubuh yang kasar, kepribadian kemanusiaan, hubungan dan 
tanggung jawab yang sama seperti sebelumnya, perjalanan atau kebiasaan 
ini telah berubah secara dramatis, kesadaran menjadi lensa medapati 
Tuhan memandang dunia fisik sehingga “kita” menjadi mata yang 
melaluinya Tuhan “melihat” sehingga Tuhan melihat, maka penglihatan 
kita adalah penglihatan Ilahi. Dalam perumpamaan ini terkandung esensi 
tasawuf. Kisah tentang turunnya setiap jiwa kedalam eksistensi, 
pengalamannya dalam penderitaan yang diakibatkan oleh perpisahan dari 
keberadaannya yang sejati, dan perjalanan kembali serta kesadarannya 
kembali kepada hakikat Ilahiyah. Sebab sejak jiwa mendapatkan bentuk 
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fisiknya, kenangan akan lingkungan samawi tempat ia berasal menjadi 
kabur, yang teringat hanyalah hal-hal yang terjadi pada diri sejak 
dilahirkan. Tetapi pengetahuan yang hilang mengenai alam semesta tetap 
tersimpan di alam bawah sadar. Seperti pakar arkeologi yang mengorek-
ngorek melalui berlapis-lapis bantuan, dapat diketahui kembali 
pengetahuan itu dengan memperdalam dan memperluas kesadaran melalui 
shalat, meditasi, dan pemujaan. Dapat dirasakan bagaimana kesadaran 
sebelum lahir ketika kita melihat cahaya di mata seorang bayi(Pir Vilayat 
Inayat Khan, 2002: 17). 
Sesungguhnya rahasia tasawuf adalah beralih dari sudut pandang 
pribadi yang sempit ke sudut pandang Ilahi. Secara sederhana, keberadaan 
kita terdiri dari dua kutub kesadaran, diri individual yang pribadi sifatnya 
dan diri Ilahi yang lebih lebih mulia. Di dalam kutub dimensi kesadaran 
pribadi itulah mengalami kendala dan batasan. Sementara kita mengira 
bahwa keadaan merupakan penyebab frustasi ini.  
Dari penjelasan ini, dapat dipahami bahwa spiritualitas adalah 
bagian dari tasawuf yang mengharapkan lahirnya kesadaran pribadi akan 
hakikat diri yang sesungguhnya. Manusia itu adalah “serpihan” Ilahi 
sebenarnya. Artinya semakin disadari dan dihayati hakikat diri, semakin 
tahu dan kenal akan Tuhan. Menghadirkan Tuhan ke dalam seitap diri 
memang sangat tidak rasional menurut pandangan ilmiah, tetapi hal itu 
harus didorong oleh keyakinan yang dalam bahwa seluruh aktifitas adalah 
gerakan kekuatan yang ditranfer-Nya (dari kekuatan absolut). Setiap 
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manusia yang memiliki kemampuan transendental, maka kehidupannya 
adalah jelmaan dari hidup-Nya. Sehingga disanalah kepantasan manusia 
menyandang gelar makhluk mulia yang dibekali dengan pengalaman suci 
dan fitrah beragama semenjak ia dari kandungan ibunya.  
Maka makna hidup manusia dengan demikian terletak pada tingkat 
spiritualitas yang dimilikinya. Ada sebagian manusia berpendapat bahwa 
yang dicapai dalam proses pembinaan spiritualitas tersebut itulah Tuhan 
yang sebenarnya. Bahkan sebagai tenaga penggerak untuk 
membentangkan celah dari masa lalu ke masa depan, merupakan bagian 
dari proses yang berlangsung selama milyaran tahun dan masih 
berlangsung hingga sekarang yang dengan itu alam semesta terus 
membentuk debu-bintang menjadi manusia. Perencanaan alam semesta 
adalah menyadari akan pengaruh pada penyingkapan penciptaan. Jika 
perubahan kuantum dalam kesadaran semacam itu benar-benar terjadi, itu 
akan mewakili kemenangan heroik atas determinisme, bukan atas alam, 
melainkan akan batasan-batasan pikiran sendiri yang mencegah untuk 
bekerja secara selaras dengan alam semesta.  
 
2. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 
Diantara ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual       
adalah: 
a. Memiliki Tujuan Hidup yang Jelas 
Menurut Stephen R. Covey seperti yang dikutip oleh Toto 
Tasmara dalam bukunya Kecerdasan Rohaniyah, visi adalah 
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pengejawantahan yang terbaik dari imajinasi kreatif dan merupakan 
motivasi utama dari tindakan manusia. Visi adalah kemampuan utama 
untuk melihat realitas yang kita alami saat ini untuk menciptakan dan 
menemukan apa yang belum ada(Toto Tasmara, 2003: 10). 
Visi adalah komitmen (keterikatan, akad) yang dituangkan 
dalam konsep jangka panjang, yang akan menuntun dan mengarahkan 
kemana ia harus pergi, keahlian apa yang kita butuhkan untuk sampai 
ke tujuan, dan bekal apa yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran dan 
target yang telah ditetapkan.  
Seseorang yang cerdas secara spiritual akan memiliki tujuan 
hidup berdasarkan alasan-alasan yang jelas dan bisa dipertanggung 
jawabkan baik secara moral maupun dihadapan Allah SWT nantinya.  
Dengan demikian hidup manusia sebenarnya bukan sekedar 
memenuhi kebutuhan jasmani saja seperti; makan, minum, tidur, 
berkasih sayang dan sebagainya, tetapi lebih jauh dari itu, manusia 
juga memerlukan kebutuhan rohani seperti mendekatkan diri kepada 
Allah dengan cara beribadah yang tujuan akhirnya adalah untuk 
mencapai ketenangan dan ketentraman dalam hidupnya.  
Orang yang memiliki tujuan hidup secara jelas akan 
memperoleh manfaat yang banyak dari apa yang telah dicita-
citakannya, diantara  manfaat tujuan hidup adalah:  
1) Mendorong untuk berfikir lebih mendalam tentang kehidupan  
2) Membantu memeriksa pikiran-pikiran yang terdalam 
34 
3) Menjelaskan hal-hal yang benar-benar penting untuk dilakukan  
4) Memperluas cakrawala pandangan 
5) Memberikan arah dan komitmen terhadap nilai-nilai yang diyakini 
6) Membantu dalam mengarahkan kehidupan.  
7) Mempermudah dalam mengelola potensi dan karunia yang ada.  
Kualitas hidup seseorang sangat tergantung kepada persepsinya 
terhadap tujuan hidupnya. Persepsinya terhadap tujuan hidupnya amat 
dipengaruhi pula oleh pandangannya terhadap dirinya sendiri, jika 
seseorang selalu pesimis dalam melaksanakan aktivitas yang menjadi 
tujuannya, maka ia juga akan memperoleh hasil yang tidak 
memuaskan. Demikian pula sebaliknya, orang yang selalu optimis dala 
kehidupan, maka keberhasilan juga akan selalu dekat dengannya.  
Firman Allah dalam Q.S. Fushshilat(41), ayat: 46 
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Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang 
berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri; dan  
sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-        







b. Memiliki Prinsip Hidup  
Prinsip adalah suatu kesadaran fitrah yang berpegang teguh 
kepada pencipta yang abadi yaitu prinsip yang Esa.  
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Kekuatan prinsip akan menentukan setiap tindakan yang akan 
dilakukan dalam mencapai tujuan yang di inginkan, jalan mana yang 
akan dipilih, apakah jalan yang benar atau jalan yang salah. Semuanya 
tertanggung kepada keteguhannya dalam memegang prisip yang telah 
ditetapkannya. Seperti firman Allah dalam surat Asy-Syam(91),8-10. 
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Artinya:   Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketaqwaannya(8) sesungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu(9) dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya(10) (Departemen Agama RI, 
2005:595) 
 
Berdasarkan firman Allah di atas, manusia telah diberi potensi 
yang mengarah kepada kebaikan oleh Allah, tiggal bagaimana 
seseorang menjadikan potensi tersebut sebagai bekal untuk senantiasa 
berpegang kepada prinsip yang benar yaitu sesuai dengan panggilan 
hati nuraninya.  
Orang cerdas secara spiritual adalah orang yang menyadarkan 
prinsipnya hanya kepada Allah semata, dan ia tidak ragu-ragu terhadap 
apa yang telah diyakininya berdasarkan ketentuan.    
 
c. Selalu Merasakan Kehadiran Allah  
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual selalu merasakan 
kehadiran Allah, bahwa setiap aktivitas yang mereka lakukan tidak 
satupun yang luput dari pantauan Allah SWT. Dengan kesadaran itu 
pula, akan lahir nilai-nilai moral yang baik karena seluruh tindakan 
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atau perbuatannya berdasarkan panggilan jiwanya yang suci, sehingga 
akan lahirlah pribadi-pribadi yang teguh memegang prinsip 
keimanannya.  Perasaan selalu merasakan kehadiran Allah dalam jiwa 
kita, tentu saja tidak datang begitu saja, tanpa proses terlebih dahulu, 
tetapi melalui pembersihan jiwa dengan memperbanyak ibadah-ibadah 
kepada Allah.  
Firman Allah SWT dalam surah Ali ‘Imran ayat 191: 
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka(QS. Ali ‘Imran(3) ayat 191). 
 
d. Cenderung kepada kebaikan  
Insan yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu termotivasi 
untuk menegakkan nilai-nilai moral yang baik sesuai dengan 
keyakinan agamanya dan akan menjauhi segala kemungkaran dan sifat 
yang merusak kepada kepribadiannya sebagai manusia yang beragama.  
e. Berjiwa Besar 
Manusia yang memiliki kecerdasan ruhiyah atau spiritual, akan 
sportif dan mudah mengoreksi diri dan mengakui kesalahannya. 
Manusia seperti ini sangat mudah memaafkan dan meminta maaf bila 
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ia bersalah, bahkan ia akan menjadi karakter yang berkepribadian yang 
lebih mendahulukan kepentingan umum dari dirinya sendiri.  
f. Memiliki Empati 
Manusia yang memiliki kegemilangan spiritual, adalah orang 
yang peka dan memiliki perasaan yang halus, suka membantu 
meringankan beban orang lain, mudah tersentuh dan bersimpati kepada 
keadaan dan penderitaan orang lain.  
3. Fungsi Kecerdasan Spiritual 
Manusia yang memiliki spiritual yang baik akan memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah, sehingga akan berdampak pula kepada 
kepandaian dalam berinteraksi dengan manusia, karena dibantu oleh Allah 
yaitu hati manusia dijadikan cendrung kepada-Nya(Mas Udik Abdullah, 
2005:181). 
Rosululullah SAW bersabda:  
Artinya: Sesungguhnya Allah Ta’ala jika mencintai seorang hamba, Allah 
menyeru kepada Jibril, kemudian berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mencintai fulan, maka cintailah dia”. Lalu Jibril mencintainya. 
Kemudian Jibril menyeru penduduk langit dan berkata: 
“Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka hendaklah kalian 
mencintainya”. Kemudian penduduk langitpun mencintainya. 
Kemudian diletakkan padanya penerimaan di bumi (yakni 
dicintai penduduk bumi). Demikian pula jika (Allah) membenci 
seseorang hamba, (Allah) menyeru Jibril, kemudian berfirman: 
“Sesungguhnya Aku membenci fulan, maka hendaklah engkau 
membencinya”. Maka Jibril pun membencinya, lalu (Jibril) 
menyeru penduduk langit dan berkata: “Sesungguhnya Allah 
membenci fulan, maka hendaklah kalian membencinya. Maka 
penduduk langit pun membencinya, kemudian diletakkan 
padanya kebencian di muka bumi ini.”(H.R. Muslim 2637), 
(Husein Muslim Bil Hajjaj, 1983:2030). 
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa kondisi spiritual 
seseorang berpengaruh terhadap kemudahan dia dalam menjalani 
kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, maka ia menjadi orang yang cerdas 
dalam kehidupan. Untuk itu yang terbaik bagi kita adalah memperbaiki 
hubungan kita kepada Allah yaitu dengan cara meningkatkan taqwa dan 
menyempurnakan tawaqal serta memurnikan pengabdian kita            
kepada-Nya(Mas Udik Abdullah, 2005: 185). 
Dari keterangan di atas dapat penulis ungkapkan beberapa fungsi 
kecerdasan spiritual, antara lain:  
1) Mendidik hati menjadi benar 
Pendidikan sejati adalah pendidikan hati, karena pendidikan hati 
tidak saja menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual saja 
tetapi juga menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotorik dan 
kesadaran spiritual yang reflektif dalam kehidupan sehari-hari(Sukidi, 
2004: 28). 
Ada 2 metode mendidik hati menjadi benar, antara lain:  
a. Jika kita mendefinisikan diri kita sebagai bagian dari kaum 
beragama, tentu kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal, 
bagaimana kecerdasan spiritual bisa mendidik hati anak untuk 
menjalin hubungan kemesraan kepada Allah SWT. Sebagaimana 
dalam firman Allah surat Ar-Ra’d(13), ayat 28. 
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
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hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tentram(Departemen Agama RI, 2003: 253). 
 
 
b. Implikasinya secara horizontal, yaitu kecerdasan spiritual 
mendidik hati kita ke dalam budi pekerti yang baik dan moral yang 
beradab. Di tengah arus demoralisasi, prilaku manusia akhir-akhir 
ini seperti sikap destruktif, pergaulan bebas yang berpuncak pada 
seks bebas, narkoba dan lain sebagainya. Kecerdasan spiritual 
tidak saja efektif untuk mengobati perilaku manusia seperti di atas, 
tetapi juga menjadi “guidance” manusia untuk menapaki hidup 
secara sopan dan beradab.  
 
2) Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepada kesuksesan, (Mas 
Udik Abdullah, 2005: 24). Seperti hal Rasulullah SAW, sebagai 
seseorang yang terkenal seorang yang ummi, tidak bisa baca tulis, 
namun beliau adalah orang yang paling sukses dalam hidupnya. Beliau 
bisa melaksanakan semua yang menjadi tugas dan kewajibannya 
dengan baik.  Hal ini semuanya karena akal dan hati beliau mengikuti 
bimbingan dan petunjuk Allah yang diturunkan kepadanya. Setiap 
langkah yang hendak ditempuhnya, selalu disesuaikan dengan wahyu 
yang diterimanya, sehingga selalu berakhir dengan kesuksesan yang  
gilang-gemilang. 
Allah menerangkan hal ini dalam firman-Nya surat An-Najm, 53: 6. 
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40 
Artinya: “Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli”(Departemen 
Agama RI, 2003: 526). 
 
3) Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia memiliki hubungan yang 
kuat dengan Allah SWT. Ini akan berdampak pada kepandaian dia 
berinteraksi dengan manusia lainnya, karena dibantu oleh Allah yaitu 
hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya(Mas Udik Abdullah, 
2005: 181). Jadi kondisi spiritual seseorang itu berpengaruh terhadap 
kemudahan dia dalam menjalani kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, 
maka ia akan menjadi orang yang paling cerdas dalam kehidupannya. 
4) Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih kebahagiaan 
hidup Hakiki(Sukidi, 2004: 1003). 
Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua, hampir tanpa 
kecuali. Maka dengan itu ada tiga kunci yang harus kita perhatikan 
dalam meraih kebahagiaan hidup yang hakiki yaitu: 1). Love (cinta). 
Cinta adalah perasaan yang lebih menekankan kepekaan emosi dan 
sekaligus menjadi energik atau tidak, sedikit banyaknya tergantung 
pada energi cinta.  
Misalkan saja seorang anak muda yang lagi dimabuk cinta, 
meskipun kondisi tubuhnya sedang lelah, namun dia tetap tampak 
energik dan bersemangat untuk menemui dan menemani pacarnya. 
Itulah dorongan cinta yang menggelora dalam emosinya. Tetapi 
apabila kecerdasan spiritual telah bagus maka dia tidak mau untuk 
menjatuhkan cintanya kepada lawan jenisnya demi kepuasan nafsu 
semata, tetapi dia akan lebih mencurahkan rasa cintanya kepada 
Tuhannya yang telah menciptakannya yaitu Allah SWT. Kunci 
kecerdasan spiritual untuk meraih kebahagiaan spiritual didasarkan 
pada cinta kepada Sang Khalik. Inilah level cinta tertinggi yakni cinta 
kepada Allah (the love of God) karena cinta kepada Allah akan 
menjadikan hidup kita lebih bermakna dan bahagia secara spiritual.  
2). Do’a. Do’a merupakan bentuk komunikasi spiritual kehadirat 
Tuhan. Karena itu, manfaat terbesar do’a terletak pada penguatan 
ikatan cinta antara manusia dan Tuhan. Kita meneguhkan cinta 
kehadirat Tuhan dengan do’a. Do’a menjadi bukti bahwa kita selalu 
bersama Tuhan, dimanapun kita berada. Do’a sebagai salah satu nilai 
SQ terpenting dalam meraih kehidupan sukses, juga sangat membantu 
kita dalam mengobati “kekurangan gizi spiritual”(Sukidi, 2004: 117). 
3). Kebajikan. Berbuat kebajikan dan berbudi pekerti luhur dapat 
membawa kita pada kebenaran dan kebahagiaan hidup. Hidup dengan 
cinta dan kasih sayang akan mengantarkan kita pada kebajikan yang 









RAUDHATUL ATHFAL PERWANIDA KALILUNJAR 
 
A. Letak Geografis 
Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar terletak 11 km di utara kota 
Banjarnegara, tepatnya di dukuh Siweru Desa Kalilunjar Kecamatan 
Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara. Desa Kalilunjar termasuk salah satu 
dataran tinggi atau daerah perbukitan di wilayah kecamatan Banjarmangu. Di 
sebelah utara menjulang bukit Lawe dan bukit Pawinihan di sebelah baratnya. 
Suhu rata-rata pada siang hari 27 s/d 300 celsius, dan pada malam hari suhu 
mencapai 20 s/d 250 celsius. 
Bangunan gedung Raudhatul Athfal Perwanida bersebelahan dengan MI 
GUPPI Kalilunjar, sehingga para peserta didik yang sudah selesai masa 
pembelajaran di RA, secara otomatis akan melanjutkan pendidikan dasar di 
MI GUPPI Kalilunjar. Adapun tanah yang ditempati untuk bangunan adalah 
tanah milik desa yang diserahkan kepada yayasan Perwanida sebagai hak 
pakai. 
(Sumber data : Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, dikutip 
tanggal 5 Juni 2010) 
 
B. Sejarah Berdirinya RA Perwanida Kalilunjar 
Raudhatul Athfal Perwanida didirikan pada tahun 1993 oleh Yayasan 
Persatuan Wanita Departemen Agama Kabupaten Banjarnegara dengan 
Nomor Ijin Pendirian: Wk/5658/RA/Pgm/1993. Pada saat awal didirikannya, 
Raudhatul Athfal Perwanida belum memiliki gedung, sehingga menggunakan 
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rumah salah seorang warga yang kebetulan tidak ditempati untuk dijadikan  
sebagai ruang belajar. 
 Satu tahun kemudian yayasan bekerjasama dengan pemerintah desa 
membangun sebuah gedung yang sangat sederhana dan sampai sekarang 
ditempati sebagai ruang pembelajaran Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar. 
 Hal-hal yang melatarbelakangi pendirian Raudhatul Athfal Perwanida 
Kalilunjar adalah:  
1. Hasil pengkajian terhadap Firman Allah dalam Surat An-Nisaa ayat 9, 
yaitu: 
|·÷‚ u‹ø9 uρ šÏ% ©!$# öθ s9 (#θ ä.ts? ôÏΒ óΟ ÎγÏ ù=yz Zπ −ƒ Íh‘èŒ $¸≈yè ÅÊ (#θ èù%s{ öΝÎγ øŠn= tæ 
(#θ à) −Gu‹ù= sù ©! $# (#θ ä9θ à)u‹ø9uρ Zω öθs% #´‰ƒ Ï‰ y™ ∩∪  
 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan 
yang benar”. (Depag, 1995: 116) 
 
 Berdasar ayat Al-Qur’an di atas, orang tua mempunyai tanggung 
jawab memberikan bekal yang cukup pada anak-anaknya sebagai amanah 
dari Allah agar di kemudian hari tidak menjadi manusia yang lemah, baik 
secara fisik, ekonomi, dan pengetahuan baik pengetahuan agama, maupun 
pengetahuan umum. Dengan diberikan dasar-dasar pendidikan yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam,  setidaknya  kita  telah  membangun  pondasi   
yang  cukup   kuat untuk menopang pembangunan berikutnya pada anak. 
2. Hasil pengkajian terhadap Hadits Nabi yang berbunyi: 
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 ْوَا  1ِ(ِاَد$)َ	ُ  ُا$َََ'َ  ِةَ3ْ4ِْا 5+َ6َ  ُَ$ْ	ُ  7ِا ٍد$ْُ$ْَ ْِ َ
1ِ(ِ8َ9:َ	ُ ْوَا 1ِ(ِاَ;َ	ُ.  
“Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali telah membawa fitroh 
(kecenderungan taat kepada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.( Dailamy, Diklat mata 
kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, tt:49 ) 
 Pemahaman dari Hadits tersebut, bahwa anak pada saat dilahirkan 
berada pada kondisi yang bersih/polos.Jika pada masa-masa pertumbuhan 
tidak dibekali dengan pendidikan yang benar, dikhawatirkan pada masa 
dewasanya anak tidak mengenal norma-norma agama.Maka melalui 
Taman bermain anak diberikan kesempatan bermain sambil belajar norma-
norma agama. 
3. Adanya pemikiran tentang perlunya memberikan pendidikan bagi anak 
sejak sedini mungkin. Pendidikan yang diberikan kepada anak pada masa 
usia dini akan sangat melekat pada diri anak karena pada usia 3 – 6 tahun 
disebut masa keemasan (Golden Age), sehingga pemahaman dasar-dasar 
perilaku dan pemahaman anak terhadap berbagai hal sangat mudah 
diterima. 
 Sejak didirikan hingga kini, jumlah anak didik di RA Perwanida 
Kalilunjar cenderung stabil.Hal itu disebabkan karena pertambahan jumlah 
penduduk di desa Kalilunjar cukup stabil. 
(Hasil wawancara dengan Ibu Muslimah, selaku Kepala Raudhatul Athfal 





C. Struktur Organisasi Komite Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar 
1. Penanggung jawab : Amin Setiyono (Kades Kalilunjar) 
2. Penasehat  : H. Mustajab 
3. Ketua   : Tusman, A.Ma 
4. Sekretaris  : Paiman 
5. Bendahara  : Nur Raharjo 




 (Sumber Data: Dokumentasi RA Perwanida Kalilujar, dikutip tanggal 26 Juni 
2010) 
D. Keadaan Pendidik dan Anak Didik 





























































L P TOTAL 
1 2005 / 2006 6 8 14 
2 2006 / 2007 7 7 14 
3 2007 / 2008 6 9 15 
4 2008 / 2009 10 5 15 
5 2009 / 2010 5 8 13 
 
(Sumber Data: Dokumentasi RA Perwanida Kalilujar, dikutip tanggal 26 Juni 
2010) 
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E. Tujuan Pendidikan 
 Tujuan  pendidikan di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar  
diantaranya sebagai berikut: 
1. Menampung anak-anak usia prasekolah khususnya di desa Kalilunjar 
Anak usia prasekolah yaitu usia 3 – 6 tahun sangat membutuhkan 
bimbingan orang tua pada saat bermain dan bergaul dengan teman-
temannya, padahal rata-rata orang tua mereka sibuk dengan pekerjaannya 
di kebun sebagai petani salak sehingga mereka tidak memiliki  banyak 
waktu untuk bermain bersama anak-anaknya. 
2. Menanamkan dasar-dasar perkembangan bagi anak 
Di sepanjang hidupnya, manusia selalu berada dalam proses 
perkembangan. Usia prasekolah yaitu sekitar 3 sampai 6 tahun, merupakan 
masa yang amat khusus bagi kehidupan seorang anak karena selama masa 
ini, seorang anak mulai membangun rasa percaya terhadap dunia lain di 
sekitarnya selain lingkungan keluarga. Mereka mulai belajar untuk tidak 
bergantung pada orang lain, dan membangun kontrol diri, serta belajar 
mengambil inisiatif. 
Bersamaan dengan semakin berkembangnya kemampuan belajar 
anak dalam memahami orang lain dan kemampuannya mengekspresikan 
ide-ide dengan lebih efektif, anak usia prasekolah banyak sekali 
menggunakan kata-kata, ungkapan-ungkapan yang kompleks dan kalimat 
yang panjang dalam berkomunikasi. Dengan demikian, lingkungan 
sosialnya pun menjadi bertambah luas dan kaya. Perkembangan seorang 
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anak dibentuk oleh banyak faktor baik bersifat bawaan, yaitu sesuatu yang 
ada pada anak bersamaan dengan kehadirannya ke dunia atau bawaan 
genetik. Ada pula faktor lain yang berasal dari keluarga dan lingkungan 
dimana anak tumbuh, atau dikenal dengan faktor lingkungan.  
Dikarenakan hal tersebut, maka agar kemampuan anak dapat tumbuh 
dan berkembang dengan wajar sangat dibutuhkan adanya penanaman 
dasar-dasar pendidikan bagi anak. 
3. Menggali dan mengembangkan kemampuan yang ada pada anak 
Setiap anak memiliki potensi  yang merupakan pembawaan sejak ia 
dilahirkan di dunia ini. Adapun potensi yang ada pada anak diantaranya 
adalah  sosial emosional, pendidikan agama,  bahasa, motorik halus, 
motorik kasar, kognitif, dan seni.  
Setiap potensi yang ada pada anak akan dapat berkembang jika 
selama perjalanan masa kanak-kanak mendapatkan bimbingan dan 
pendidikan yang cukup. 
(Hasil Wawancara dengan Kepala RA Perwanida Kalilunjar, pada tanggal 
9 Juli 2010). 
F. Keadaan Sarana Dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung yang 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kelengkapan sarana bermain pada 
Taman Kanak-kanak menggambarkan kesiapannya dalam mencapai sebuah 
tujuan pembelajaran bagi anak usia dini. 
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 Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Raudhatul Athfal 
Perwanida Kalilunjar adalah sebagai berikut : 
































Almari APE dalam 
APE Dalam 
a.  Balok Natural 
b.  Balok Angka 
c.  Puzzle Binatang 
d.  Puzzle Buah 
e.  Kartu Huruf 
f.   Kartu Angka 
g.   Rambu Lalu lintas 
h.   Rebana 

































































( Sumber data : Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar, dikutip 
tanggal 12 Juli 2010 ). 
 
Guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, perlu adanya 
rencana kegiatan bermain dan Model Pembelajaran. Adapun Rencana 
Kegiatan Bermain dibuat dalam bentuk harian, bulanan , dan tahunan. 
1. Rencana Kegiatan Bermain Harian 
NO. WAKTU NAMA KEGIATAN 
1 07.30 – 08.00 Opening 
2 08.00 – 09.00 Kegiatan Inti 
3 09.00 – 09.30 Free Time 
4 09.30 – 10.00 Penutup, Kemas-kemas, Pulang 
 












( Sumber data : Dokumentasi RA Perwanida Kalilunjar Banjarmangu, dikutip 


















































































































































































































































































- Kegunaan alat 
komunikasi 

























































































( Sumber data : DokumentasiRA Perwanida Kalilunjar Banjarmangu, dikutip 
tanggal 12 Juli 2010). 










1 Al-Fatihah Malu dan Iman Do’a mau belajar 
2 An-Nas Kebersihan dan Iman Do’a selesai belajar 
3 Al-Falaq Menebarkan salam Do’a kafarotul 
majlis 
4 Al-Ihlas Sesama Muyslim 
bersaudara 
Do’a masuk rumah 
5 Al-Kautsar Menjaga mulut Do’a keluar rumah 
6 Al-Lahab Sholat  obatnya sedih Do’a Mau makan 
7 Al-Kafirun Menutup aurat Do’a setelah makan 
8   Do’a ketika bersin 
9   Do’a ketika ada 
petir 
10   Do’a masuk Kamar 
kecil 
11   Doa keluar dari 
kamar kecil 
12   Do’a memakai 
pakaian 
13   Do’a untuk kedua 
orang tua 
14   Do’a Kebaikan 
dunia akhirat 
 
( Sumber data : DokumentasiRA  Perwanida Kalilunjar Banjarmangu, dikutip 
tanggal 12 Juli 2010). 
52 
Adapun model pembelajaran di Raudhatul Athfal Perwanida 
Kalilunjar pada pelaksanaannya menggunakan model BCCT  (Beyond 
Centre And Circle Time ) yaitu sistim pembelajaran yang berpusat pada anak. 
Pelaksanaan model pembelajaran yang berpusat pada anak (BCCT) diaplikasikan 
dalam kegiatan sebagai berikut: 
 Pembukaan ( pengalaman gerakan kasar) ( 10 menit ) 
  Pendidik menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran, lalu 
menyebutkan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. Kegiatan 
pembuka: Berhitung, gerak dan lagu dilakukan pendidik dan anak 
bersama-sama. 
 Transisi ( 10 menit ) 
  Setelah selesai main pembukaan, anak diberi waktu untuk 
pendinginan dengan cara bernyanyi dalam lingkaran atau membuat 
permainan tebak-tebakan. Hal itu dilakukan dengan tujuan supaya anak 
menjadi tenang. 
 Pijakan Pengalaman Sebelum Main ( 15 menit ) 
- Pendidik dan anak duduk melingkar, pendidik memberi salam kepada 
anak-anak  
- Berdo’a bersama-sama, pendidik menawarkan kepada anak siapa yang 
akan memimpin do’a pada hari ini 
- Pendidik meminta anak-anak untuk memperhatikan siapa temannya 
yang tidak hadir hari ini 
- Pendidik menyampaikan tema hari ini 
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- Pendidik mengenalkan semua tempat dan alat main yang sudah 
disiapkan 
- Pendidik menyampaikan aturan main/membuat kesepakatan main 
yang sudah disiapkan 
- Pendidik menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun kepada anak 
 Pijakan Pengalaman Selama Anak Main ( 60 menit ) 
- Pendidik berkeliling diantara anak-anak yang sedang main 
- Pendidik memberi contoh cara main pada anak yang belum bisa 
menggunakan bahan/alat 
- Pendidik memberi dukungan berupa pernyataan yang positif tentang 
pekerjaan yang dilakukan anak 
- Pendidik memberi pertanyaan secara terbuka,  diharapkan anak tidak 
sekedar menjawab dengan “ya” atau “tidak” 
- Pendidik memberikan bantuan pada anak yang mengalami kesulitan pada 
saat menggunakan bahan/alat 
- Pendidik memberi tahu bila waktu main hampir habis, agar anak 
menyelesaikan kegiatan 
- Pendidik mengumpulkan hasil kerja anak 
 Pijakan Setelah Main ( 30 menit ) 
- Pendidik mengajak anak membereskan bahan/alat yang telah 
digunakan saat bermain (bisa dengan nyanyian) 
- Pendidik mengingatkan pada anak, agar setelah main mengembalikan 
bahan/alat pada tempatnya 
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- Bila alat sudah rapi, pendidik mengajak anak untuk duduk melingkar 
kembali 
- Pendidik menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang baru 
dilakukan (diskusi/reecoling) 
 Kegiatan Penutup ( 15 menit ) 
- Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkaran, pendidik mengajak 
anak untuk bernyanyi, bertepuk, membaca syair 
- Pendidik mengajak anak berdo’a dengan menawarkan kepada anak siapa 
yang akan memimpin do’a siang ini 
- Pendidik member salam dan menyampaikan pesan-pesan pada anak sebelum 
pulang 
- Anak berbaris sebelum pulang disesuaikan dengan jenis kelamin. 
Adapun penjabaran dari model pembelajaran di atas, lebih detail lagi 
diaplikasikan melalui beberapa sentra, seperti sentra seni, sentra balok, 
sentra persiapan, dan sentra alam cair. 
Contoh sentra seni: 
  Persiapan/penetapan lingkungan main ( 15 menit ) 
- Pendidik mempersiapkan tempat sebelum anak datang, 
mempersiapkan alat dan bahan. 
- Pendidik mempersiapkan pencatatan perkembangan anak 
- Mempersiapkan mainan yang mencerminkan tema 
 Pijakan pengalaman sebelum main 
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- Pendidik dan anak duduk melingkar, berdoa, pendidik menyampaikan 
salam, menanyakan keadaan anak-anak, mengabsen anak yang hadir 
- Pendidik menyampaikan tema hari ini ( bermain warna ) 
- Pendidik menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun 
- Pendidik membuat kesepakatan dengan anak pada saat bermain 
- Pendidik mempersiapkan anak latihan masuk ke sentra 
 Pijakan saat main ( 60 menit ) 
- Pendidik berkeliling diantara anak-anak yang sedang bermain 
- Pendidik memberi contoh bermain warna dan cara menggunakan alat 
- Pendidik memberi dukungan berupa pertanyaan positif tentang warna 
(Bahasa Inggris, bahasa Arab) 
- Pendidik mengajak anak menyanyikan warna 
- Pendidik mendorong agar anak mencoba cara lain, agar anak memiliki 
pengalaman main yang banyak 
- Pada saat main pendidik mencatat perilaku anak satu-persatu selama 
bermain 
- Pendidik mengumpulkan hasil kerja anak 
- Pendidik memberitahukan bila waktu bermain hampir habis agar anak 
menyelesaikan kegiatan 
 Pijakan setelah main ( 15 menit ) 
- Pendidik mengajak anak membereskan alat dan bahan yang telah 
dipergunakan untuk bermain ( dengan nyanyian ) 
- Pendidik mengajak anak mengembalikan alat-alat main ke tempatnya 
56 
- Setelah rapi, pendidik mengajak anak duduk melingkar dan 
menanyakan kepada tiap anak tentang permainan yang baru dilakukan 
agar muncul gagasan dan kosa kata baru pada anak 
- Pendidik mengajak anak makan bersama, dan menanyakan siapa yang 
akan memimpin do’a sebelum makan 
- Pendidik memberikan contoh cara makan yang baik (dengan tangan 
kanan) dan sedikit demi sedikit 
- Setelah selesai makan, pendidik menanyakan siapa yang akan 
memimpin do’a setelah makan 
- Pendidik mengajak anak membereskan bekas makan dan membuang 
ketempat sampah 
 Penutup 
- Setelah makan dan anak duduk kembali, pendidik mengajak anak 
untuk menyanyi atau membaca puisi 
- Pendidik memberi pertanyaan kepada anak tentang permainan yang 
telah dilakukan hari ini (bertanya tentang warna/tebak-tebakan) 
- Pendidik berpesan agar anak mengulangi permainan yang baru 
dilakukan di rumah masing-masing 
- Pendidik menyampaikan rencana kegiatan yang akan datang 
- Pendidik menyampaikan salam penutup dan memimpin do’a. 
(Sumber Data: Dokumentasi RA Perwanida Kalilunjar, dikutip tanggal 





PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 
A. Penyajian Data 
 
 Didalam memperoleh data tentang peran guru dan orang tua dalam 
membina kecerdasan spiritual anak di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar 
Kecamatan Banjarmangu,Banjarnegara penulis menggunakan angket yang di 
berikan Guru dan Orang Tua murid Raudhatul Athfal Perwanida kalilunjar 
Kecamatan Banjarmangu,Banjarnegara.Angket tersebut terdiri atas dua angket 
yaitu angket untuk guru dan satu angket wali murid, kedua angket tersebut di 
tujukan agar diisi langsung oleh guru dan orang tua untuk memperoleh 
informasi tentang peran guru dan orang tua dalam membina kecerdasan 
spiritual Anak di Raudhatul Athfal Perwanida Kalilunjar Kecamatan 
Banjarmangu ,Banjarnegara, 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang menyajikan peran 
guru dan orang tua dalam membina kecerdasan spiritual anak di Raudhatul 
Athfal Perwanida desa Kalilunjar Kecamatan Banjarmangu sebagai berikut: 
Tabel 1 
Guru mendidk dengan baik pada anak didiknya. 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket guru tanggal 28 Juli 2010) 
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Tabel 2 
 orang tua mendidik dengan baik kepada anak-anaknya. 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 8 61,5 % 
2 Sering 2 15,4 % 
3 Kadang-kadang 3 23,1 % 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Berdasarkan hasil angket guru dan orang tua wali murid RA Perwanida 
desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu dengan pertanyaan yang sama 
diperoleh kesimpulan bahwa semua guru mendidik pada anak dengan baik dan 
sebagian besar orang tua wali murid juga mendidik  anak-anaknya dengan 
baik.  
 Antara guru dan orang tua wali murid sama-sama mendidik anak 
dengan baik, tetapi prosentase guru lebih besar daripada orang tua wali murid. 
Tabel 3 
 Guru  membimbing  anak agar taat beribadah. 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu  2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 





 orang  tua membimbing anak agar taat beribadah. 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 1 7,7 % 
2 Sering 1 7,7 % 
3 Kadang-kadang 8 61,5 % 
4 Tidak pernah 3 23,1 % 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Berdasarkan hasil angket guru dan orang tua wali murid RA Perwanida 
desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu dengan pertanyaan yang sama 
tampak adanya perbedaan yang begitu besar. semua guru selalu membimbing 
anak didiknya agar selalu taat beribadah, sedangkan orang tua hanya sebagian 
kecil saja yang mengingatkan anak-anaknya agar taat untuk beribadah. 
 Dari observasi yang telah penulis lakukan diperoleh data bahwa 
kebanyakan orang tua belum melakukan peranya dalam membimbing anak 
agar taat beribadah, hal ini di sebabkan karena kurangnya pehahaman orang 
tua terhadap pentingnya pembiasaan taat beribadah sejak usia dini.  
     Tabel 5 
Yang di lakukan guru agar anak berperilaku baik. 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Keteladanan 2 100 % 
2 Nasehat - - 
3 Hukuman - - 
4 Memarahi - - 
Jumlah 2 100 % 
 




Yang di lakukakan orang tua agar anaknya  berperilaku baik. 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Keteladanan  - - 
2 Nasehat 6 46,2 % 
3 Hukuman 7 53,8 % 
4 Memarahi - - 
Jumlah 13 100 % 
  





Yang di lakukan sebagian Orang Tua agar anak berperilaku baik 
dengan memberikan nasehat bukan dengan keteladanan, sehingga kurang di 
perhatikan oleh anak, hal ini di karenakan anak usia dini masih cenderung 
meniru perilaku dari guru maupun orang tua mereka. 
 
 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
Data yang penulis peroleh sebagaimana pada table 5 dan tabel 6 di atas 
menunjukkan adanya perbedaan jawaban angket guru dan orang tua agar anak 
berperilaku baik. Guru melakukan dengan model keteladanan agar anak 
senantiasa berperilaku baik. Guru sebagai model keteladanan bagi anak tidak 
hanya di sekolah saja tetapi termasuk di lingkungan masyarakat. 
Tabel 7 
Apakah guru membina kepada anak untuk memiliki tujuan hidup yang jelas ? 
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Tabel 8 
Apakah orang tua membina anaknya untuk memiliki tujuan hidup yang jelas ? 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 1 7,7 % 
2 Sering 5 38,5 % 
3 Kadang-kadang 7 53,8 % 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 guru selalu selalu membina pada anak didiknya untuk memiliki tujuan 
hidup yang jelas, yaitu dengan memberikan pemahaman tentang arti hidup 
yang sesungguhnya. Pada prakteknya guru mengenalkan tentang apa arti 
sebuah cita-cita, yang pada akhirnya harus di raih dengan  perjuangan dan  
penuh kesungguhan,, mengenalkan adanya surga sebagai balasan kepada 
hambanya yang bertaqwa dan neraka sebagai balasan bagi orang yang kafir. 
Sedangkan yang di lakukan orang tua dengan memberi motivasi kepada anak 
agar menjadi orang yang berguna dan sukses di kehidupan masa datang.   
Tabel 9 
Sikap  guru terhadap anak yang nakal  
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Menasehati dengan kasih 
sayang 
2 100 % 
2 Mengingatkan - - 
3 Di hukum - - 
4 Dibiarkan - - 
Jumlah 2 100 % 
  
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
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Tabel 10 
Sikap orang tua terhadap anak yang nakal 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Menasehati dengan kasih 
sayang 
- - 
2 Mengingatkan 6 46,1 %   
3 Di hukum 7 53,9 % 
4 Dibiarkan - - 
Jumlah 13 100 % 
  
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010)  
 Berdasarkan hasil angket guru dan orang tua wali murid RA Perwanida 
desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu dengan pertanyaan yang sama 
terhadap anak yang nakal di peroleh data sebagai berikut. Sikap Guru terhadap 
anak yang nakal dengan memberi nasehat di sertai kasih sayang sehingga anak 
akan mudah menerima dengan ikhlas dan akan merubah kebiasaan nakalnya,.  
Sedangkan Orang Tua hanya sekedar mengingatkan tidak disertai sentuhan 
kasih sayang hal ini yang menyebabkan sebagian anak tidak merubah 
kebiasaan nakalnya. Orang Tua kurang menyadari betapa penting mendidik 
anak dengan sentuhan kasih sayang. 
Tabel 11 
Apakah guru  mengajarkan anak akan keberadaan Allah swt ? 
 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
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Tabel 12 
Apakah orang tua mengajarkan anak akan keberadaan Allah swt ? 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu - - 
2 Sering 7 53,9  % 
3 Kadang-kadang 6 46,1  % 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Pada tabel 11 dan 12 di atas diperoleh data bahwa guru selalu 
mengajarkan kepada anak didiknya akan keberadaan Allah swt .Diantaranya 
dengan dzikir, mengajak pada anak untuk melihat ciptaan Allah, mengajarkan 
adanya keberadaan malaikat, adanya alam akherat.   
Adapun sebagian Orang Tua menjawab sering dan kadang-kadang 
mereka mengakui bahwa tidak selalu mengingatkan adanya keberadaan Allah, 
hal itu di karenakan orang tua telah m,empercayakan pendidikan anaknya di 
sekolah. 
Tabel 13 
Apakah guru mendidik anak didiknya dengan kasih sayang ? 
 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
64 
Tabel 14 
Apakah orang tua mendidik anak-anaknya  dengan kasih sayang ? 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 13 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Pada tabel 13 dan 14 di atas diperoleh data bahwa guru dan orang tua 
selalu mendidik anak dengan kasih sayang.Pada prakteknya guru sebagai figur 
yang ditiru dan dicontoh oleh anak didiknya selalu menerapkan metode 
mengajar sebagaimana teori Al-Qur’an, yaitu Bil hikmah walmau’idhotil 
hasanah.Misalnya menyapa anak didik dengan kata “Sayang”, membelai anak 
didik yang menangis di kelas, memberi nasehat yang baik dan penuh 
kelembutan, tidak pernah membentak anak didik, dan lain sebagainya. 
 Bentuk pendidikan kasih sayang dari orang tua di rumah dilakukan 
dengan mengawasi dan menemaninya bermain, menasehati dengan sabar dan 
senyum, tidak pernah memarahinya, dan menemani anak ketika menjelang 
tidur dengan bercerita yang disukai anak, dan lain sebagainya. 
 Tindakan guru dan orang tua yang dilakukan dengan kasih sayang 
yang tulus akan memberikan motivasi yang sangat berarti bagi tumbuhnya 
kecerdasan spiritual anak. Sebaliknya jika anak sering diperlakukan kasar dan 
tidak dengan kasih sayang maka akan berpengaruh negativ terhadap 




Apakah guru mendidik anak didiknya agar saling tolong menolong ? 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 2 100 % 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
     Tabel 16 
Apakah orang tua mendidik anaknya agar saling tolong menolong ? 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 8 61,5 % 
2 Sering 5 38,5 % 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Dari hasil angket guru dan orang tua di atas diperoleh data bahwa guru 
dan orang tua selalu mendidik anak agar saling tolong menolong.Pada 
prakteknya guru selalu mengajarkan agar anak suka menolong teman yang 
membutuhkan pertolongan, membantu orang tua di rumah, tidak nakal baik di 
rumah maupun di sekolah, menolong siapa saja yang membutuhkan. 
 Melalui pembiasaan yang dilakukan guru dan orang tua terhadap anak 
akan menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi, menjauhkannya dari sifat egois, 




Yang di lakukan guru terhadap pergaulan anak didiknya  
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu memantau 2 100 % 
2 Sering memantau - - 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 2 100 % 
 
(Sumber Data : Angket Guru tanggal 28 Juli 2010) 
Tabel 18 
Yang dilakukan orang tua terhadap terhadap pergaulan anaknya 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu memantau - - 
2 Sering memantau 7 53,9 % 
3 Kadang-kadang 6 46,1 % 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
 Dari hasil angket guru dan orang tua sebagaimana tabel di atas 
diperoleh data bahwa guru selalu mengawasi anak didik pada saat bermain 
dengan teman-temannya di sekolah.Bagaimanapun ketika anak di sekolah 
adalah menjadi tanggungjawab guru. Karenanya pengawasan terhadap anak 
didik merupakan agenda yang diutamakan.  
 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dan hasil angket dari 
orang tua wali murid RA Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu, 
ternyata orang tua tidak bisa selalu mengawasi anaknya ketika bermain. 
Seringkali mereka dibiarkan bermain dengan teman-temannya.  
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     Tabel 19 
Apakah pendidikan Orang tua mempengaruhi kecerdasan spiritual anak ? 
 
No.  Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Sangat berpengaruh 10 76,9 % 
2 Cukup berpengaruh 3 23,1 % 
3 Kurang berpengaruh - - 
4 Tidak berpengaruh - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua wali 
murid memandang pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap 
pembinaan kecerdasan spiritual anak. Mereka menyadari betapa kurangnya 
orang tua dalam memberi pembinaan kecerdasan spiritual kepada anak-
anaknya. Hal itu disebabkan latar belakang pendidikan orang tua yang rata-
rata hanya tamat Sekolah Dasar, bahkan ada yang tidak sempat mengenyam 
pendidikan formal sama sekali sehingga tidak memiliki kemampuan untuk 
memberikan pembinaan kepada anaknya. 
Tabel 20 
Apakah keadaan keluarga berpengaruh pada kecerdasan spiritual anak ? 
No.   Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Sangat berpengaruh 8 61,5 % 
2 Cukup berpengaruh 5 38,5 % 
3 Kurang berpengaruh - - 
4 Tidak berpengaruh - - 
Jumlah 13 100 % 
 
(Sumber Data: Angket Orang Tua tanggal 2 Agustus 2010) 
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  Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua wali 
murid memandang bahwa keadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
pembinaan kecerdasan spiritual anak. Keadaan keluarga muslim akan 
berpengaruh pada tumbuhnya kecerdasan spiritual anak karena setiap saat 
anak menyaksikan budaya Islam dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya. 
Bagaimana anak memiliki kecerdasan spiritual jika orang-orang disekitarnya 
tidak aktif menjalankan agama, apalagi mengajarkan agama kepada anak. 
 Anak pada masa prasekolah cenderung meniru apapun yang sering 
dilihatnya. Mereka akan menirukan perbuatan, perkataan, dan kebiasaan orang 
tua atau hal-hal yang mereka lihat dan yang mereka dengar. Karenanya dari 
keluarga yang sakinah, pola hidup sederhana secara teori akan melahirkan 
generasi yang shalih dan shalihah. 
 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, ternyata keadaan 
keluarga orang tua wali murid RA Perwanida desa Kalilunjar kecamatan 
Banjarmangu kebanyakan keluarga yang sederhana. Kebanyakan  mereka 
sebagai petani salak dengan penghasilan rata-rata Rp  800.000 per bulan. 
Kesibukan mereka sebagai petani menyebabkan kurangnya perhatian mereka 
terhadap anak sehingga kecerdasan spiritual anak tidak bisa berkembang 
maksimal. 
B. Analisa Data 
 Berdasarkan penyajian data di atas yang sumbernya adalah dari hasil 
angket dan wawancara dengan guru dan orang tua wali murid Raudhatul 
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Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu, dapat dianalisa 
bahwa guru dan orang tua selalu berupaya melakukan pembinaan kecerdasan 
spiritual pada anak dengan cara-cara sebagai berikut: 
1.  Mendidik dengan baik pada anak didiknya 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan hanya 61,5 %, sering 
melakukan 15,4 %, kadang-kadang melakukan 23,1 %, dan tidak pernah 
melakukan 0%. 
2. Membimbing anak agar taat beribadah 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan hanya 7,7  %, sering 
melakukan 7,7 %, kadang-kadang melakukan 61,5 %, dan tidak pernah 
melakukan 23,1 % 
3. Pembinaan terhadap perilaku anak 
 Guru melakukannya pambinaan dengan keteladanan dengan 
prosentase 100 %, sedangkan dari 13 orang tua wali murid  melakukan 
dengan keteladanan 0 %, dengan nasehat 46,2 %, hukuman 53,8 %, dan 
dengan memarahi  0 %. 
4. Pembinaan agar anak memiliki tujuan hidup yang jelas 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan hanya 7,7 %, sering 
melakukan 38,5 %, kadang-kadang melakukan 53,8 %, dan tidak pernah 
melakukan 0% 
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5. Membina anak yang nakal 
 Guru menasehati dengan kasih sayang dengan prosentase 100 %, 
sedangkan dari 13 orang tua wali murid yang menasehati dengan kasih 
sayang 0 %, dengan mengingatkan  46,1 %, dengan hukuman 53,9 %, dan 
dibiarkan 0%. 
6. Mengajarkan akan keberadaan Allah swt 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan hanya 0 %, sering melakukan  
53,9 %, kadang-kadang melakukan 46,1 %, dan tidak pernah  melakukan  
0 % 
7. Mendidik dengan kasih sayang 
 Guru dan orang tua selalu melakukannya dengan prosentase 100 % 
karena setiap anak pasti membutuhkan kasih sayang yang tulus dari orang 
tuanya.  
8. Mendidik anak agar saling tolong menolong 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan hanya 61,5  %, sering 
melakukan 38,5 %. 
9. Mengawasi anak dalam pergaulan 
 Guru melakukannya dengan prosentase 100 %, sedangkan dari 13 
orang tua wali murid yang selalu melakukan 0  %, sering melakukan 53,9 
%, dan kadang-kadang melakukan 46,1 %. 
10. Apakah pendidikan orang tua mempengaruhi kecerdasan spiritual anak ? 
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Para wali murid memandang bahwa pendidikan orang tua sangat 
berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak. Berdasarkan angket, 
jawaban tersebut memperoleh prosentase 76,9 %, jawaban cukup 
berpengaruh 23,1 %, jawaban kurang berpengaruh tidak ada, dan jawaban 
tidak berpengaruh juga tidak ada. 
11. Apakah keadaan keluarga mempengaruhi kecerdasan spiritual anak ? 
Berdasarkan angket, orang tua yang memberikan jawaban sangat 
berpengaruh jika diprosentasekan sebanyak 61,5 %, jawaban cukup 
berpengaruh sebanyak 38,5 %, jawaban kurang berpengaruh tidak ada, dan 
jawaban tidak berpengaruh juga tidak ada. 
Dari penyajian data tentang peran guru dalam membina kecerdasan 
spiritual anak di Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan 
Banjarmangu, maka secara keseluruhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Alternatif jawaban A secara keseluruhan diperoleh 18 Jawaban 
b. Alternatif jawaban B tidak ada 
c. Alternatif jawaban C tidak ada 
d. Alternatif jawaban D tidak ada 
Jumlah frekuensi secara keseluruhan sebanyak 18, adapun hasil 
prosentasenya adalah: 
18 x  100 % = 100 % 
18 
  
 Sedangkan peran orang tua dalam membina kecerdasan spiritual anak 
di Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu 
secara keseluruhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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a. Alternatif jawaban A secara keseluruhan diperoleh 49 jawaban 
b. Alternatif jawaban B secara keseluruhan diperoleh 47 jawaban 
c. Alternatif jawaban C secara keseluruhan diperoleh 44 jawaban 
d. Alternatif jawaban D secara keseluruhan diperoleh 3 jawaban 
Jumlah frekuensi dari keseluruhan sebanyak 143 jawaban. Adapun 
prosentasenya dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini: 
49  x  100 %  =  34,3 % 
143 
 
47   x   100 %  =  32,9 % 
143 
 
44   x   100 %  =  30,8 % 
143 
 
3    x   100 %  =  2 % 
143 
 
 Berdasarkan prosentase di atas dapat disimpulkan bahwa hasil angket 
guru memperoleh jawaban A semua, sedangkan angket dari orang tua 
diperoleh hasil bervariasi. Jawaban A memperoleh jawaban terbanyak dan 
mempunyai skor tertinggi. Jawaban B dapat diposisikan nomor dua dan 
memperoleh skor di bawah A. Adapun jawaban C dan D menduduki posisi 
ketiga dan keempat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peran guru 
lebih besar dalam membina kecerdasan spiritual anak di Raudhatul Athfal 
Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu. Namun demikian orang 
tua juga memiliki peran  dalam pembentukan kecerdasan spiritual anak di RA 
Perwanida Kalilunjar yaitu mendidik, membimbing, membina,mengarahkan, 
memberi contoh, menasehati. Walaupun belum di lakukan dengan maksimal. 
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C. Paktor Pendukung Dan Penghambat Serta Usaha Untuk Mengatasi 
Hambatan 
Setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan tentu 
mendapati beberapa faktor pendukung dan tidak terlepas juga dari faktor 
penghambat. Demikian halnya dengan upaya membina  kecerdasan spiritual 
anak di Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu. 
1.   Faktor-faktor Pendukung 
Faktor pendukung adalah hal-hal yang memiliki peran dan 
memberi  pengaruh  positif  terhadap s uatu  aktivitas.   Berikut  ini  yang 
termasuk faktor pendukung terbinanya kecerdasan spiritual anak di 
Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu 
adalah: 
a. Kesadaran para guru dan orang tua wali murid terhadap pentingnya 
kecerdasan spiritual serta pendidikan bagi anak. 
b. Adanya sarana Ibadah seperti Masjid dan Mushola yang merupakan 
pusat kegiatan keagamaan bagi anak-anak dan masyarakat sekitar. 
c. Tersedianya sarana dan prasarana di sekolah seperti alat peraga ibadah, 
buku-buku cerita religius, termasuk kelengkapan administrasi sekolah 
dan rencana pembelajaran. 
d. Lingkungan keluarga yang harmonis dan religius. 
e. Masyarakat desa Kalilunjar 100 % beragama Islam 
Faktor-faktor Penghambat 
Yang dimaksud faktor penghambat di sini adalah segala sesuatu 
yang dapat mempengaruhi kelancaran pembinaan kecerdasan spiritual 
2. 
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anak di Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar kecamatan 
Banjarmangu. Adapun faktor-faktor penghambat tersebut adalah: 
a. Faktor Guru 
Guru dalam memberikan pembelajaran pada anak didiknya belum 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik perhatian anak dan 
masih sering menggunakan metode ceramah 
b. Faktor Orang Tua 
Banyak orang tua wali murid yang belum memberi motivasi pada anak 
serta melaksanakan praktek ibadah yang bisa dicontoh oleh anak. 
Banyak juga orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
kurang memberi perhatian dan kasih sayang pada anak. 
c. Sarana dan Prasarana 
Kurangnya sarana bermain dan sarana pembelajaran di sekolah juga 
dapat menghambat terbentuknya kecerdasan spiritual anak, termasuk 
sarana di rumah. 
d. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga yang tidak harmonis sebagaimana yang dialami 
oleh beberapa keluarga anak seperti sering ada pertengkaran, tidak ada 
kasih sayang antar anggota keluarga, rutinitas ibadah yang kurang 
bagus, dan lain sebagainya. 
e. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang kurang bagus juga sangat mempengaruhi 
pembinaan kecerdasan spiritual anak. Di lingkungan bermainnya 
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seringkali anak mendengarkan ucapan-ucapan yang jelek/jorok dari 
orang dewasa atau dari teman bermainnya sehingga secara otomatis 
anak akan menirukan ucapan itu. 
4. Usaha Untuk Mengatasi Hambatan 
Dengan ditemukannya beberapa faktor yang dapat menghambat 
pembinaan kecerdasan spiritual anak, maka perlu adanya upaya dari guru, 
orang tua, dan masyarakatuntuk mengatasinya. Upaya-upaya tersebut 
diantaranya adalah: 
a. Guru harus bisa menyajikan metode pembelajaran yang benar dan 
variatif sehingga tumbuh semangat bagi anak dan mereka akan merasa 
senang di sekolah serta akan mudah diarahkan. 
b. Perlu adanya upaya peningkatan kualitas pendidik dengan aktif 
mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
c. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan anaknya, 
terutama pendidikan agama. Sering mengajak anak ke tempat ibadah, 
aktif mengajari iqra’, dan lain sebagainya. 
d. Pendidik dan pengelola sekolah hendaknya berupaya menambah 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna memperlancar 
pembelajaran. 
e. Orang tua dan anggota keluarga yang lain harus dapat menjaga sikap 
terutama ketika di hadapan anak. Jangan sampai anak mendengar atau 
melihat perkataan dan perilaku yang tidak baik karena hal itu akan 






Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui berbagai metode seperti 
wawancara, dokumentasi, angket, dan berdasarkan penyajian serta analisa 
data, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
a.  Guru sangat berperan dalam membina kecerdasan spiritual anak di 
Raudhatul Athfal Perwanida desa Kalilunjar Kecamatan 
Banjarmangu,Banjarnegara hal ini sesuai dengan peranya sebagai guru 
terutama mendidik Anak dalam bentuk mengajar,memberikan motivasi, 
memuji, memberi contoh yang baik.Yang kedua dengan memberikan 
bimbingan agar anak mampu menjaga perilaku yang baik. Ketiga sebagai 
model keteladanan Guru selalu memberikan contoh dengan membiasakan 
akhlakul karimah agar dapat di tiru siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
Keempat Guru sebagai penasehat (mentor) yang selalu memberikan 
dengan tulus dan sabar dalam menghadapi macam-macam karakteristik 
siswa demi terbentuknya kepribadian siswa yang religius 
b. Peran Guru dalam membina kecerdasan spiritual anak dapat terlihat pada 
seberapa besar usaha dalam melakukan pembinaan terhadap siswa 
mereka yang tergambar dari jawaban angket guru . 
c.  Orang Tua sebagai pendidik yang pertama dan utama belum 
menunjukan peran yang optimal, hal ini dapat tergambar dari jawaban 
angket orang tua.  
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B. Saran-Saran 
1. Kepada Pendidik RA Perwanida desa Kalilunjar kecamatan Banjarmangu 
Sebaiknya gunakan  model  pembelajaran  yang  berpusat  pada  
anak karena dengan menerapkan model ini kreatifitas dan pemahaman 
anak akan mudah terbentuk.  
 Guru juga hendaknya menjalin kerjasama dengan berbagai pihak 
yang berkepentingan dengan pendidikan di RA Perwanida seperti 
pengurus yayasan, komite sekolah, Orang tua wali murid, dan 
masyarakat.  
2. Kepada Orang Tua Wali Murid 
Orang tua hendaknya lebih memberi perhatian kepada anak 
terutama pada masalah pembinaan kecerdasan spiritual. Dalam mendidik 
anak hendaknya dilakukan dengan kasih sayang dan kesabaran yang 
tinggi. Selain itu anak jangan sampai diperlakukan kasar karena hal 
tersebut dapat berpengaruh negativ terhadap perkembangan kejiwaan 
anak. 
Hendaknya orang tua juga selalu melakukan pengawasan dan 
mendampinginya pada saat main karena jika anak sampai lepas dari 
pengawasan orang tua sangat rentan terhadap pengaruh negativ dari 
lingkungan.  
C. Kata Penutup 
Dengan ucapan syukur Alhamdulillah, atas petunjuk dan bimbingan 
Allah SWT, serta bimbingan dari berbagai fihak, penulis dapat menyelesaikan 
78 
skripsi ini dengan lancar. Penulis telah berusaha maksimal agar skripsi ini 
tersusun baik, namun penulis juga menyadari akan keterbatasan kemampuan 
penulis, sehingga tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan dan 
kesalahan, baik  dalam penulisan, penyusunan kalimat, maupun pengambilan 
reverensi skripsi ini. Untuk itu penulis selalu mengharap kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari para pembaca demi kebaikan penulisan pada masa 
yang akan datang. 
Harapan penulis, skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat memberi andill 
sekecil apapun bagi para pembaca, khususnya dalam dunia pendidikan anak 
usia pra sekolah. Semoga ridlo Allah senantiasa menyertai kita semua. Amin 
Ya Robbal ‘Alamiin. 
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